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1ANALISIS KESEIMBANGAN AIR DAERAH IRIGASI BULOTIMORENG DI KABUPATEN SIDRAP
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ABSTRAK : Pada saat ini di Kabupaten Sidenreng Rappang terdapat beberapa daerah irigasi yang mengalami kekurangan
air pada waktu musim kemarau padahal pada waktu musim hujan debit air yang tersedia di sungai cukup melimpah.
Beberapa areal irigasi yang selalu mengalami kekurangan air di waktu musim kemarau antara lain areal Irigasi
Bulotimoreng seluas 3.754 Ha, bahkan untuk areal Irigasi Bulotimoreng di waktu musim hujan pun sering mengalami
kekurangan air. Sehubungan dengan permasalahan tersebut, mengingat kondisi topografi dan ketersedian air, alternatif
dibangunnya suatu bendungan sebagai tampungan air merupakan jalan keluar yang tepat. Tujuan utama dari
pembangunan bendungan ini adalah untuk menampung atau menangkap air sehingga mampu meningkatkan elevasi muka
air. Dengan demikian, persawahan yang sebelumnya sulit dan tidak dapat diairi dengan jaringan irigasi akan dengan
mudah mendapatkan air. Ketersedian air yang memadai, pemberdayaan Irigasi Kecil diharapkan akan dapat meningkatkan
lahan irigasi secara intensifikasi maupun ekstensifikasi. Intensifikasi dapat dicapai dengan peningkatan intensitas tanam
dan efisiensi pemakaian air irigasi, sedangkan ekstensifikasi dapat dicapai dengan memanfaatkan sumber air irigasi yang
ada secara efisien dengan luas areal yang optimum. Sebagai langkah awal dari kegiatan ini perlu dilakukan analisa potensi
ketersedian air sumber air pada daerah tersebut. Dari hasil analisa dan perhitungan Potensi ketersediaan air Sungai Bulo
terjadi pada pada bulan Mei 1 yaitu sebesar 2.739. 744 m3/15 hari, sedangkan yang terkecil terjadi pada bulan Agustus 2
yaitu sebesar 418.176 m3/15 hari. Kebutuhan air irigasi tebesar terjadi pada bulan januari 2 yaitu sebesar 8.770 l/dt ,
sedangkan yang terkecil terjadi pada bulan april 1 yaitu sebesar 1.996 l/dt. Kesetimbangan air potensi ketersediaan air
Sungai Bulo tidak mampu mengairi daerah irigasi di Bulotimoreng , sehingga dilakukan suatu proses pergiliran.
Kata Kunci :. hidrologi, ketersediaan air, kubutuhan air irigasi, kesetimbangan air.
ABSTRACT : At this time in Sidenreng Rappang there are some irrigated areas experiencing water shortages during the
dry season when the rainy season flow of water available in the river is relatively abundant. Some of irrigated area are
always experiencing a shortage of water in the dry season include Bulotimoreng Irrigation area covering 3,754 hectares,
even for Bulotimoreng Irrigation area in the rainy season also often experience water shortages. In connection with these
problems, given the topography and water availability, alternative construction of a dam as water storage is the correct
solution. The main purpose of the construction of this dam is to hold or catch the water so as to increase the water level.
Thus, rice fields that were previously difficult and can not be watered by the irrigation network will easily get water.
Availability of adequate water, empowerment of Small Irrigation expected to increase irrigated land by intensification
and extension. Intensification can be achieved by increasing cropping intensity and irrigation water use efficiency, while
the extension can be achieved by utilizing existing sources of irrigation water efficiently with area optimum. As a first
step of this activity is necessary to analyze the potential availability of water for the water resources in the area. From the
analysis and calculation Potential water availability Bulo River occurred in the month of May 1 that is equal to 2,739.
744 m3 / 15 days, while the smallest occurred on August 2 that amounted to 418 176 m3 / 15 days. Most serious water
irrigation occurs in January 2 that is equal to 8770 l / sec, while the smallest occurred in april 1 that is equal to 1,996 l/s.
The equilibrium water potential of river water availability Bulo not able to irrigate the irrigation area in Bulotimoreng, so
do a rotation process.
Keywords :. hydrology, water availability, water irrigation, water balance.
PENDAHULUAN
Air merupakan faktor utama yang menentukan
tingkat keberhasilan usaha tani. Guna mempertahankan
dan meningkatkan produksi pangan khususnya padi,
permerintah berupaya melaksanakan pembangunan
pengairan, antara lain pengembangan sumber air
menjadi sumber air buatan berupa pembuatan waduk,
bendungan, embung atau bendung.
Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan salah
satu daerah penghasil beras terbesar di Sulawesi
Selatan serta merupakan Lumbung Padi Nasional,
dengan luas lahan 45.113 Hektar, terdiri dari 28.215
hektar irigasi teknis, 10.000 hektar irigasi setengah
teknis, d an 6.898 hektar sawah tadah hujan. Pada saat
ini di kabupaten Sidenreng Rappang terdapat beberapa
daerah irigasi yang mengalami kekurangan air pada
waktu musim kemarau padahal pada waktu musim
hujan debit air yang tersedia di sungai cukup
melimpah. Beberapa areal irigasi yang selalu
mengalami kekurangan air di waktu musim kemarau
antara lain areal irigasi Bulotimoreng seluas 3.754 Ha,
areal irigasi Bulucenrana seluas 5.583 Ha, areal
Lancirang seluas 520 Ha dan areal Ongkoe seluas
1.897 Ha, bahkan untuk areal irigasi Bulotimoreng di
waktu musim hujan pun sering mengalami kekurangan
air.
Sehubungan dengan permasalahan tersebut,
mengingat kondisi topografi dan ketersedian air,
alternatif dibangunnya suatu Bendungan sebagai
tampungan air merupakan jalan keluar yang tepat.
Tujuan utama dari pembangunan Bendungan ini adalah
untuk menampung atau menangkap air sehingga mampu
meningkatkan elevasi muka air. Dengan demikian,
persawahan yang sebelumnya sulit dan tidak dapat diairi
dengan jaringan irigasi akan dengan mudah
mendapatkan air. Di samping itu juga untuk
menanggulagi banjir di daerah hilir serta memenuhi
kebutuhan air baku bagi masyarakat di sekitar
Bendungan. Dengan 2 ketersedian air yang memadai,
1. Dosen Jurusan Teknik Sipil Universitas Hasanuddin, Makassar 90245
2. Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas Hasanuddin, Makassar 90245
II
pemberdayaan Irigasi Kecil diharapkan akan dapat
meningkatkan lahan irigasi secara intensifikasi maupun
ekstensifikasi. Intensifikasi dapat dicapai dengan
peningkatan intensitas tanam dan efisiensi pemakaian
air irigasi, sedangkan ekstensifikasi dapat dicapai
dengan memanfaatkan sumber air irigasi yang ada
secara efisien dengan luas areal yang optimum. Sebagai
langkah awal dari kegiatan ini perlu dilakukan analisa
potensi ketersedian air sumber air pada daerah tersebut.
Analisa ini diperlukan untuk mengetahui kelayakan
pengembangan sumber air tersebut dalam memenuhi
kebutuhan irigasi maupun air baku.
Dari uraian yang dikemukakan dia atas dan dengan
adanya potensi yang dimiliki oleh Desa Mario
Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap, yakni areal
pertanian padi serta palawija yang luas serta sarana
pendukung yang ada yaitu Sungai Karajae , maka
penulis tertarik untuk untuk menulis karya tulis dalam
bentuk analisis hidrologinya dengan judul  : “Analisis
Keseimbangan Air Daerah Irigasi Bulotimoreng Di
Kabupaten Sidrap”.
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
2.1.1. Keadaan Geografis
Secara geografis Kab. Sidrap terletak pada 03o
43' 00"-04o 09' 00" Lintang Selatan dan 119o 41' 00"-
120o 10' 00" Bujur Timur. Lokasi bendung bulotimoreng
dapat dicapai melalui jalan nasional dari Makassar
langsung ke kab. Sidrap sepanjang 185 km lalu menuju
desa bulotimoreng melalui jalan kabupaten sepanjang
10km. Hampir seluruh areal irigasi dapat dicapai dengan
kendaraan roda 4 dan roda 2 melalui jalan kabupaten
antar desa tanpa hambatan berarti. Secara administrasi,
areal ini meliputi 9 desa dalam 3 kecamatan yaitu kec.
Pancarijang, wt. sidenreng, dan kec. Maritengngae.
2.1.2. Keadaan Topografi
Sebagian besar areal ini terletak pada areal
dengan kemiringan sedang dekat batas selatan dan utara.
Sebagian lainnya terletak didataran alluvial dari sungai
bulotimoreng. Ketinggian daerah bervariasi mulai dari
EL.+20.42 dibagian hilir sampai +61.62m pada lokasi
bendung. Pada lokasi bendungan dan bendung
merupakan areal perbukitan dengan elevasi antara +50
meter sampai dengan +200 MDPL.
2.1.3. Keadaan Hidroklimatologi
Kondisi iklim dipengaruhi iklim monsoon
yang mempunyai musim kering dan basah sesuai
pembagian musim hujan. Perunahan cuaca ini berbeda
dari tahun ketahun. Curah hujan rata-rata sekitar 2,00
mm. sekitar 75% diantarahnya jatuh pada bulan-bulan
Desember-July dan 25% jatuh pada bulan-bulan
Agustus-November. Iklim wilayah studi dipengaruhi
oleh musim penghujan dan kemarau sangat bervariasi
dari tahun ke tahun. Musim penghujan biasanya terjadi
antara bulan April sampai dengan bulan July.
Temperature bulanan rata-rata bervariasi antara 23.9oC
sampai dengan 26,5oC. temperatur minimum terjadi
pada bulan September yaitu 23,9oC sedang temperature
maksimum terjadi pada bulan oktober sekitar 26,5oC.
Kelembaban relatif udara berkisar antara 80,4% sampai
dengan 85,2% dan pada bulan agustus sebesar 80,4%.
2.1.4. Keadaan Klimatologi
Secara ilmiah klimatologi didefinisikan sebagai
kondisi cuaca yang dirata-ratakan selama periode waktu
yang panjang. Karakteristik hidrologi suatu daerah
ditentukan terutama oleh keadaan geologi, geofrafi dan
iklim yang mempunyai peranan penting dalam
penentuan karakteristik tersebut. Faktor iklim yang
membentuk ciri-ciri hidrologi suatu daerah antara lain
ialah jumlah dan distribusi hujan (presipitasi), pengaruh
angina, temperature dan kelembaban udara terhadap
evaporasi. Informasi klimatologi pada daerah studi
diperoleh berdasarkan data dari stasiun Klimatologi
Nanggala Kabupaten Toraja utara yang terletak pada
posisi 2°57'45" LS dan 119°59'35" BT dari rata-rata
pencatatan antara Tahun 1985 - 2005. Informasi
klimatologi daerah ini meliputi suhu udara (t),
Kelembaban Relatif (Rh), Kecepatan Angin (u),
Penyinaran matahari (n) dan penguapan panic evaporasi
(Eo). Besarnya rata-rata klimatologi seperti terlampir
berikut;
Temperatur Udara (t)






Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des Tahunan
1996 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
1997 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
1998 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
1999 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2000 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2001 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2002 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2003 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2004 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2005 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2006 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2007 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2008 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2009 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2010 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2011 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2012 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2013 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2014 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04
2015 28 27 28 28.5 26.5 25 25 25.5 27 28 28 28 27.04




Tabel 2.2  data temperatur suhu udara ½ bulanan setiap
tahun BMKG Nanggala
Temperatur Udara Adalah keadaan panas atau
dinginnya udara di suatu tempat pada waktu tertentu,
yang di penggaruhi oleh banyaknya atau sedikitnya
panas matahari yang di terima bumi. Jika suhu udara dan
tanah cukup tinggi, proses evaporasi berjalan lebih cepat
dibandingkan dengan jika suhu dan tanah rendah dengan
adanya energy panas yang tersedia. Kemampuan udara
untuk menyerap uap air naik jika suhunya naik, maka
suhu udara mempunyai efek ganda terhadap besarnya
evaporasi dengan mempengaruhi kemampuan udara
menyerap uap air dan mempengaruhi suhu tanah yang
akan mempercepat penguapan. Sedangkan suhu tanah
dan air hanya mempunyai efek tunggal.
Sudut datang sinar matahari merupakan salah
satu factor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
temperatur udara. Sudut datangnya sinar matahari yaitu
sudut yang dibentuk oleh sinar matahari dan suatu
bidang di permukaan bumi. Semakin besar sudut
datangnya sinar matahari, maka semakin tegak
datangnya sinar sehingga suhu yang diterima bumi
semakin tinggi. Sebaliknya, semakin kecil sudut
datangnya sinar matahari, berarti semakin miring
datangnya sinar dan suhu yang diterima bumi semakin
rendah. Tinggi rendahnya tempat mempengaruhi
temperature udara. Semakin tinggi kedudukan suatu
tempat, temperatur udara di tempat tersebut akan
semakin rendah, begitu juga sebaliknya semakin rendah
kedudukan suatu tempat, temperatur udara akan
semakin tinggi. Perbedaan temperatur udara yang
disebabkan adanya perbedaan tinggi rendah suatu
daerah disebut amplitudo. Angin dan arus laut
mempunyai pengaruh terhadap temperatur udara.
Misalnya, angin dan arus dari daerah yang dingin, akan
menyebabkan daerah yang dilalui angin tersebut juga
akan menjadi dingin. Lamanya penyinaran matahari
juga mempengaruhi suhu. Dimana ini tergantung pada
letak garis lintangnya. Semakin rendah letak garis
lintangnya maka semakin lama daerah tersebut
mendapatkan sinar matahari dan suhu udaranya semakin
tinggi. Sebaliknya, semakin tinggi letak garis lintang
maka intensitas penyinaran matahari semakin kecil
sehingga suhu udaranya semakin rendah. Indonesia
yang terletak di daerah lintang rendah (6 °LU – 11 °LS)
mendapatkan penyinaran matahari relatif lebih lama
sehingga suhu rata-rata hariannya cukup tinggi. Awan
juga merupakan factor yang mempengaruhi suhu. Jika
suatu daerah terjadi awan (mendung) maka panas yang
diterima bumi relatif sedikit, hal ini disebabkan sinar
matahari tertutup oleh awan dan kemampuan awan
menyerap panas matahari. Permukaan daratan lebih
cepat menerima panas dan cepat pula melepaskan panas,
sedangkan permukaan lautan lebih lambat menerima
panas dan lambat pula melepaskan panas. Apabila udara
pada siang hari diselimuti oleh awan, maka temperatur
udara pada malam hari akan semakin dingin.
Kelembaban relative (RH)
Tabel 2.3 data kelembaban relative setiap tahun BMKG
Nanggala.
Kelembaban relatif menggambarkan jumlah uap air
yang terkandung di dalam campuran air-udara dalam
fase gas. Jika kelembaban relative udara naik, maka
kemampuan udara untuk menyerap air akan berkurang
sehingga laju evaporasinya menurun. Pergantian lapisan
udara pada batas tanah dan udara dengan udara yang
sama kelembaban relatifnya tidak akan menolong dalam
memperbesar laju evaporasinya.
Tinggi rendahnya kelembaban udara di suatu tempat




d. Kuantitas dan kualitas penyinaran.
E. Vegetasi dsb.
f. Ketersediaan air di suatu tempat (air, tanah, perairan).
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1996 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
1997 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
1998 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
1999 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2000 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2001 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2002 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2003 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2004 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2005 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2006 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2007 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2008 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2009 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2010 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2011 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2012 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2013 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2014 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
2015 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28
Rerata 28 28 27 27 28 28 28.5 28.5 26.5 26.5 25 25 25 25 25.5 25.5 27 27 28 28 28 28 28 28

































Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des Tahunan
1996 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
1997 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
1998 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
1999 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2000 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2001 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2002 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2003 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2004 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2005 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2006 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2007 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2008 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2009 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2010 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2011 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2012 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2013 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2014 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25
2015 82 82 82 81 82 83 83 82 80 78 79 81 81.25







Tabel 2.4 data penyinaran matahari setiap tahun BMKG
Nanggala.
Evaporasi merupakan konversi air kedalam uap air.
Proses ini berjalan terus-menerus tanpa berhenti di siang
hari dan kerapkali juga di malam hari. Perubahan dari
keadaan cair menjadi gas ini memeelukan energy berupa
panas laten untuk evaporasi. Proses tersebut akan sangat
aktif jika ada penyinaran matahari langsung. Awan
merupakan penghalang/penyinaran matahari dan
menghambat proses evaporasi. Proses pemanasan secara
langsung ini diantaranya melalui beberapa macam
proses yaitu; proses absorpsi, refleksi dan difusi.
Absorpsi adalah penyerapan panas matahari oleh unsur-
unsur di atmosfer yang menyerap radiasi tersebut seperti
oksigen, nitrogen, ozon, hidrogen dan debu. Refleksi
adalah pemanasan matahari oleh udara/atmosfer
kemudian dipantulkan kembali ke angkasa oleh butir-
butir air di atmosfer. Difusi adalah proses penyebaran
sinar/panas matahari ke segala arah oleh atmosfer.
Kecepatan Angin (u)
Tabel 2.5 data kecepatan angin setiap tahun BMKG
Nanggala.
Jika air menguap ke atmosfer maka lapisan atas antara
permukaan tanah dan udara menjadi jenuh oleh uap air
sehingga proses penguapan berhenti. Agar proses
tersebut dapat berjalan terus, lapisan jenuh harus diganti
dengan udara kering. Pergantian itu hanya mungkin
kalau ada angina, yang akan menggeser komponen uap
jenuh. Jadi kecepatan angina memegang peranan
penting dalam proses evaporasi. Kecepatan angin
biasanya di ukur dengan satuan-satuan kilometer atau
mil per kesatuan waktu. Di samping itu ada cara untuk
mengetahui kecepatan angin dengan melihat gejala
alam.
DATA DAN METODOLOGI PENELITIAN
1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang dilakukan di Sungai Bulo Desa
Mario Kecamatan Pancarijang Kabupaten
Sidrap.






Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des Tahunan
1996 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
1997 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
1998 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
1999 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2000 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2001 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2002 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2003 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2004 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2005 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2006 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2007 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2008 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2009 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2010 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2011 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2012 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2013 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2014 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71
2015 7 6.5 6 6.5 7.5 7 6 6.5 7 8 7 5.5 6.71







Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des Tahunan
1996.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
1997.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
1998.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
1999.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2000.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2001.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2002.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2003.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2004.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2005.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2006.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2007.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2008.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2009.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2010.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2011.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2012.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2013.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2014.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59
2015.00 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61 2.59





V3.2 Kerangka Kerja Penelitian
Kerangka kerja yang dilakukan
dalam menyelesaikan penelitian ini,
disajikan dalam bagan alir di bawah ini
:
Gambar 3.2 Bagan Alir Kerangka Kerja
Penelitian
3.3 Kerangka penelitian
Secara umum metode penelitian ini
meliputi perolehan data dan menganalisis data-
data yang telah diperoleh.
Adapun langkah-langkah yang kami lakukan
dalam menyelesaikan penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan yang dilakukan
terdiri dari pengambilan data dan
pengambilan bahan pustaka penelitian.
2. Perolehan Data
Pengambilan data Debit, data curah
hujan, dan data klimatologi Sungai
Bulo diperoleh dari Dinas Pengelolaan
Sumber Daya Air Kabupaten Sidrap
Provinsi  Sulawesi Selatan.
3. Pengelolahan dan Analisa Data
Setelah data-data yang dibutuhkan
sudah diperoleh kemudian dilakukan
pengolahan data di maksudkan agar
diperoleh hasil yang diinginkan.
3.4 Metode Perolehan Data
Data debit dari tahun 1995 sampai
dengan 2013, dan data curah hujan dari tahun
1987 sampai dengan 2013 yang diperoleh dari
Instansi terkait yang dalam hal ini Dinas
Pekerjaan Umum Sub Pengelolaan Sumber
Daya Air (PSDA) Kabupaten Sidrap Provinsi
Sulawesi Selatan. Selain itu data klimatologi
Diperoleh dari dinas BMKG (Badan





Data debit diperoleh dari Sungai Bulo pada
Stasiun Takku diperoleh dari instansi terkait
yang dalam hal ini Dinas Pekerjaan Umum Sub
Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA)
Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan.
Data debit yang diperoleh adalah data debit dari
tahun 1995 sampai dengan 2013.
Berikut ini data debit rata-rata tahunan 1995
sampai dengan 2013 :




















Tahun Q rata – rata
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b. Perhitungan Ketersediaan air
Metode yang digunakan dalam
perhitungan ketersediaan air adalah metode
Qrata-rata minimum. Dari data pencatatan
tinggi muka air, yaitu pencatatan tinggi elevasi
(H) dan debit (Q), dibuat lengkung debit, yaitu
hubungan antara H dan Q yang menghasilkan
persamaan linier atau eksponential.
Dari persamaan lengkung debit
tersebut di atas, di plot nilai tinggi muka air
pencatatan (H) harian data pencatatan ke dalam
persamaan di atas, dan di dapat data debit harian
sungai. Dari hasil tersebut didapatkan data debit
rata – rata bulanan sungai pada titik pengamatan
tinggi muka air. Pada bulan – bulan yang
kosong pencatatan tinggi muka airnya
dilengkapi dari hubungan antara debit dengan
hujan.
Gambar 2.1 hubungan tinggi muka air (H)
dengan debit (Q).
Data perhitungan debit ½ bulanan setiap tahun adalah
sebagai berikut :
Tabel 4.2 Data perhitungan debit ½ bulanan setiap
tahun.
Tabel : Perhitungan  debit 1/2 Bulanan Metode Urutan Data
Pekerjaan : Perencanaan Detail Desain Bendungan Bulu Ceba Kabupaten Sidrap
Daerah Irigasi : Bulutimoreng
Nama Stasiun : TAKKU
Lokasi : Propinsi SUL-SEL, KAB. SIDRAP , KEC. PANCARIJANG
N0 TAHUN JAN 1 JAN 2 FEB 1 FEB 2 MAR 1 MAR 2 APRL 1 APRL 2
1 1995 2,906,496 2,676,672 7,404,480 4,274,208 2,642,112 9,057,312 7,805,376 14,697,504
2 1996 1,124,064 1,073,952 1,054,944 1,238,976 1,264,896 11,626,848 2,145,312 3,799,872
3 1997 3,570,912 2,133,216 1,553,472 1,623,456 5,742,144 6,515,424 8,346,240 11,076,480
4 1998 787,968 999,648 1,316,736 1,172,448 1,437,696 1,644,192 2,007,936 2,575,584
5 2000 3,687,552 2,553,120 3,369,600 1,601,856 867,456 4,821,984 4,548,960 1,311,552
6 2001 1,840,320 1,936,224 1,111,104 857,088 1,175,040 944,352 1,800,576 2,889,216
7 2002 1,550,880 3,170,880 826,848 516,672 1,188,000 3,536,352 2,673,216 1,293,408
8 2003 393,984 530,496 2,178,144 982,368 1,404,864 2,235,168 3,340,224 4,040,928
9 2004 1,562,112 3,652,128 1,625,184 1,513,728 1,596,672 832,032 2,036,448 3,068,928
10 2005 1,642,464 609,120 726,624 1,080,864 576,288 743,040 1,123,200 845,856
11 2006 1,661,472 1,094,688 868,320 1,258,848 1,392,768 514,080 989,280 1,912,032
12 2007 2,071,166 4,617,832
13 2008 1,900,229 2,021,840 1,189,137 2,312,782 7,159,744 5,258,366 2,592,665 1,722,557
14 2009 8,117,560 8,700,800 7,680,416 7,738,352 9,243,128 10,295,259 8,677,491 6,588,144
15 2010 2,324,236 2,740,925 2,678,855 3,380,108 2,934,590 2,845,617 4,223,642 3,639,870
16 2011 2,449,373 3,118,213 2,426,667 2,072,226 2,439,558 2,952,545 2,623,936 3,576,731
17 2012 2,339,970 2,420,933 3,224,972 6,158,371 14,618,138 2,420,894 11,642,228 8,839,547
18 2013 3,652,732 2,351,026 2,403,610 1,961,811 2,877,575 2,628,408 2,960,921 2,569,489
Tabel : Perhitungan  debit 1/2 Bulanan Metode Urutan Data
Pekerjaan : Perencanaan Detail Desain Bendungan Bulu Ceba Kabupaten Sidrap
Daerah Irigasi : Bulutimoreng
Nama Stasiun : TAKKU
Lokasi : Propinsi SUL-SEL, KAB. SIDRAP , KEC. PANCARIJANG
N0 TAHUN MEI 1 MEI 2 JUN 1 JUN2 JUL 1 JUL 2 AGST 1 AGST 2
1 1995 25,578,720 12,308,544 19,291,392 13,490,496 20,106,144 13,551,840 19,759,680 12,623,040
2 1996 2,930,688 4,415,040 6,880,896 3,220,128 9,884,160 1,143,072 1,570,752 3,735,072
3 1997 8,917,344 3,759,264 2,398,464 2,514,240 10,951,200 4,691,520 2,544,480 2,685,312
4 1998 2,739,744 2,437,344 2,333,664 2,051,136 3,500,928 3,689,280 2,518,560 3,211,488
5 2000 569,376 2,222,208 3,505,248 3,536,352 4,142,016 2,779,488 6,773,760 2,388,960
6 2001 3,150,144 641,952 3,333,312 2,696,544 565,920 1,084,320 1,023,840 418,176
7 2002 6,137,856 603,936 2,459,808 1,670,112 746,496 626,400 614,304 402,624
8 2003 3,875,904 2,730,240 1,266,624 2,823,552 4,559,328 2,193,696 1,166,400 2,109,888
9 2004 3,824,064 1,313,280 1,689,984 804,384 747,360 909,792 367,200 213,408
10 2005 3,841,344 1,484,352 1,784,160 1,221,696 1,375,488 890,784 713,664 705,024
11 2006 948,672 4,260,384 5,372,352 3,325,536 1,243,296 722,304 659,232 366,336
12 2007 3,126,293 5,068,785 10,504,014 4,229,472 1,649,452 6,880,354 1,343,001 2,428,391
13 2008 1,475,828 1,111,022 5,245,019 1,391,403 2,346,066 2,018,163 788,212 3,818,945
14 2009 10,530,500 10,469,948 5,704,106 4,679,859 4,609,128 6,616,135 4,354,013 4,745,898
15 2010 6,585,459 4,605,202 5,132,131 5,594,722 4,532,799 9,128,342 6,285,700 7,781,544
16 2011 3,384,141 2,813,447 2,397,768 3,407,081 2,333,700 2,471,058 2,299,037 2,305,269
17 2012 9,485,526 12,379,336 3,067,713 3,533,672 10,290,536 6,017,227 3,196,057 6,250,564
18 2013 4,451,736 3,304,543 3,685,748 2,838,709 5,032,765 4,523,002 5,961,228 2,700,770
VII
Untuk menentukan debit andalan pada titik
pencatatan tersebut, maka langkah pertama adalah hasil
perhitungan debit rata-rata bulanan sungai bulotimoreng
di urutkan (di rangking) dari urutan terkecil ke urutan ke
besar, kemudian dicari debit andalan untuk debit (Q80)
dengan persamaan  2.3 :
K = 0.2 (18+1)
= 0.2 (19)
= 3.8 dibulatkan menjadi 4.
Maka urutan data yang digunakan adalah urutan ke 4
dari urutan debit kecil ke besar tiap bulannya, seperti
pada tabel di bawah.
Tabel 4.3 Data perhitungan debit dengan metode Q rata
– rata mnimum.
Berikut ini hasil  debit andalan 80% setelah di uraikan
dari tahun 1995 – tahun 2013 :
Tabel 4.4  Data debit andalan 80% tahun 1995 s/d 2013.
Tabel : Perhitungan  debit 1/2 Bulanan Metode Urutan Data
Pekerjaan : Perencanaan Detail Desain Bendungan Bulu Ceba Kabupaten Sidrap
Daerah Irigasi : Bulutimoreng
Nama Stasiun : TAKKU
Lokasi : Propinsi SUL-SEL, KAB. SIDRAP , KEC. PANCARIJANG
N0 TAHUN SEPT 1 SEPT 2 OKT 1 OKT2 NOV 1 NOV 2 DES 1 DES 2
1 1995 5,333,472 5,189,184 6,521,472 1,305,504 2,090,016 2,956,608 1,681,344 1,106,784
2 1996 1,562,112 1,488,672 2,987,712 1,719,360 940,896 1,956,960 3,943,296 1,774,656
3 1997 2,352,672 2,165,184 2,661,984 2,195,424 1,970,784 2,158,272 3,112,992 1,918,080
4 1998 1,101,600 1,226,880 943,488 1,341,792 1,525,824 777,600 557,280 745,632
5 2000 794,880 328,320 633,312 4,635,360 3,971,808 2,408,832 3,024,000 638,496
6 2001 552,096 1,480,032 932,256 2,179,008 2,370,816 868,320 1,086,048 837,216
7 2002 - - 343,872 230,688 398,304 1,334,880 1,016,064 1,256,256
8 2003 1,554,336 1,357,344 1,555,200 1,236,384 1,342,656 1,277,856 1,959,552 2,508,192
9 2004 296,352 281,664 274,752 286,848 208,224 502,848 557,280 854,496
10 2005 368,064 196,992 495,936 434,592 628,128 1,163,808 3,451,680 3,992,544
11 2006 392,256 577,152 241,056 228,096 211,680 1,141,344 1,650,240 1,985,472
12 2007 3,814,837 1,194,067 745,653 1,348,432 2,754,797 1,388,802 4,229,018 4,673,261
13 2008 4,369,612 870,881 1,673,200 3,491,930 3,232,067 3,414,121 1,476,170 1,426,649
14 2009 4,903,777 6,497,899 7,516,239 7,330,304 8,031,160 6,071,751 5,164,658 10,409,161
15 2010 7,846,733 7,959,216 5,315,594 4,741,135 5,469,957 4,168,550 3,232,737 2,825,833
16 2011 2,308,423 2,295,804 2,318,004 3,257,952 4,317,682 2,752,387 7,604,568 3,397,946
17 2012 2,602,475 3,513,655 2,575,329 2,683,322 2,457,057 3,960,895 5,604,102 4,157,450
18 2013 3,599,986 2,404,545 2,324,197 2,764,564 3,530,733 2,691,903 3,591,608 3,177,500
Tabel : Perhitungan  debit 1/2 Bulanan Metode Urutan Data
Pekerjaan : Perencanaan Detail Desain Bendungan Bulu Ceba Kabupaten Sidrap
Daerah Irigasi : Bulutimoreng
Nama Stasiun : TAKKU
Lokasi : Propinsi SUL-SEL, KAB. SIDRAP , KEC. PANCARIJANG
JAN 1 JAN 2 FEB 1 FEB 2 MAR 1 MAR 2 APRL 1 APRL 2
393,984 530,496 726,624 516,672 576,288 514,080 989,280 845,856
787,968 609,120 826,848 857,088 867,456 743,040 1,123,200 1,293,408
1,124,064 999,648 868,320 982,368 1,175,040 832,032 1,800,576 1,311,552
1,550,880 1,073,952 1,054,944 1,080,864 1,188,000 944,352 2,007,936 1,722,557
1,562,112 1,094,688 1,111,104 1,172,448 1,264,896 1,644,192 2,036,448 1,912,032
1,642,464 1,936,224 1,189,137 1,238,976 1,392,768 2,235,168 2,071,166 2,569,489
1,661,472 2,021,840 1,316,736 1,258,848 1,404,864 2,420,894 2,145,312 2,575,584
1,840,320 2,133,216 1,553,472 1,513,728 1,437,696 2,628,408 2,592,665 2,889,216
1,900,229 2,351,026 1,625,184 1,601,856 1,596,672 2,845,617 2,623,936 3,068,928
2,324,236 2,420,933 2,178,144 1,623,456 2,439,558 2,952,545 2,673,216 3,576,731
2,339,970 2,553,120 2,403,610 1,961,811 2,642,112 3,536,352 2,960,921 3,639,870
2,449,373 2,676,672 2,426,667 2,072,226 2,877,575 4,821,984 3,340,224 3,799,872
2,906,496 2,740,925 2,678,855 2,312,782 2,934,590 5,258,366 4,223,642 4,040,928
3,570,912 3,118,213 3,224,972 3,380,108 5,742,144 6,515,424 4,548,960 4,617,832
3,652,732 3,170,880 3,369,600 4,274,208 7,159,744 9,057,312 7,805,376 6,588,144
3,687,552 3,652,128 7,404,480 6,158,371 9,243,128 10,295,259 8,346,240 8,839,547





















Tabel : Perhitungan  debit 1/2 Bulanan Metode Urutan Data
Pekerjaan : Perencanaan Detail Desain Bendungan Bulu Ceba Kabupaten Sidrap
Daerah Irigasi : Bulutimoreng
Nama Stasiun : TAKKU
Lokasi : Propinsi SUL-SEL, KAB. SIDRAP , KEC. PANCARIJANG
MEI 1 MEI 2 JUN 1 JUN2 JUL 1 JUL 2 AGST 1 AGST 2
569,376 603,936 1,266,624 804,384 565,920 626,400 367,200 213,408
948,672 641,952 1,689,984 1,221,696 746,496 722,304 614,304 366,336
1,475,828 1,111,022 1,784,160 1,391,403 747,360 890,784 659,232 402,624
2,739,744 1,313,280 2,333,664 1,670,112 1,243,296 909,792 713,664 418,176
2,930,688 1,484,352 2,397,768 2,051,136 1,375,488 1,084,320 788,212 705,024
3,126,293 2,222,208 2,398,464 2,514,240 1,649,452 1,143,072 1,023,840 2,109,888
3,150,144 2,437,344 2,459,808 2,696,544 2,333,700 2,018,163 1,166,400 2,305,269
3,384,141 2,730,240 3,067,713 2,823,552 2,346,066 2,193,696 1,343,001 2,388,960
3,824,064 2,813,447 3,333,312 2,838,709 3,500,928 2,471,058 1,570,752 2,428,391
3,841,344 3,304,543 3,505,248 3,220,128 4,142,016 2,779,488 2,299,037 2,685,312
3,875,904 3,759,264 3,685,748 3,325,536 4,532,799 3,689,280 2,518,560 2,700,770
4,451,736 4,260,384 5,132,131 3,407,081 4,559,328 4,523,002 2,544,480 3,211,488
6,137,856 4,415,040 5,245,019 3,533,672 4,609,128 4,691,520 3,196,057 3,735,072
6,585,459 4,605,202 5,372,352 3,536,352 5,032,765 6,017,227 4,354,013 3,818,945
8,917,344 5,068,785 5,704,106 4,229,472 9,884,160 6,616,135 5,961,228 4,745,898
9,485,526 10,469,948 6,880,896 4,679,859 10,290,536 6,880,354 6,285,700 6,250,564
10,530,500 12,308,544 10,504,014 5,594,722 10,951,200 9,128,342 6,773,760 7,781,544




















Tabel : Perhitungan  debit 1/2 Bulanan Metode Urutan Data
Pekerjaan : Perencanaan Detail Desain Bendungan Bulu Ceba Kabupaten Sidrap
Daerah Irigasi : Bulutimoreng
Nama Stasiun : TAKKU
Lokasi : Propinsi SUL-SEL, KAB. SIDRAP , KEC. PANCARIJANG
SEPT 1 SEPT 2 OKT 1 OKT2 NOV 1 NOV 2 DES 1 DES 2
296,352 196,992 241,056 228,096 208,224 502,848 557,280 638,496
368,064 281,664 274,752 230,688 211,680 777,600 557,280 745,632
392,256 328,320 343,872 286,848 398,304 868,320 1,016,064 837,216
552,096 577,152 495,936 434,592 628,128 1,141,344 1,086,048 854,496
794,880 870,881 633,312 1,236,384 940,896 1,163,808 1,476,170 1,106,784
1,101,600 1,194,067 745,653 1,305,504 1,342,656 1,277,856 1,650,240 1,256,256
1,554,336 1,226,880 932,256 1,341,792 1,525,824 1,334,880 1,681,344 1,426,649
1,562,112 1,357,344 943,488 1,348,432 1,970,784 1,388,802 1,959,552 1,774,656
2,308,423 1,480,032 1,555,200 1,719,360 2,090,016 1,956,960 3,024,000 1,918,080
2,352,672 1,488,672 1,673,200 2,179,008 2,370,816 2,158,272 3,112,992 1,985,472
2,602,475 2,165,184 2,318,004 2,195,424 2,457,057 2,408,832 3,232,737 2,508,192
3,599,986 2,295,804 2,324,197 2,683,322 2,754,797 2,691,903 3,451,680 2,825,833
3,814,837 2,404,545 2,575,329 2,764,564 3,232,067 2,752,387 3,591,608 3,177,500
4,369,612 3,513,655 2,661,984 3,257,952 3,530,733 2,956,608 3,943,296 3,397,946
4,903,777 5,189,184 2,987,712 3,491,930 3,971,808 3,414,121 4,229,018 3,992,544
5,333,472 6,497,899 5,315,594 4,635,360 4,317,682 3,960,895 5,164,658 4,157,450
7,846,733 7,959,216 6,521,472 4,741,135 5,469,957 4,168,550 5,604,102 4,673,261




















Debit (Q) Debit (Q)
M3/15 hari M3/det
JAN 1 1,550,880 1.20
JAN 2 1,073,952 0.83
FEB 1 1,054,944 0.81
FEB 2 1,080,864 0.83
MAR 1 1,188,000 0.92
MAR 2 944,352 0.73
APRL 1 2,007,936 1.55
APRL 2 1,722,557 1.33
MEI 1 2,739,744 2.11
MEI 2 1,313,280 1.01
JUN 1 2,333,664 1.80
JUN2 1,670,112 1.29
JUL 1 1,243,296 0.96
JUL 2 909,792 0.70
AGST 1 713,664 0.55
AGST 2 418,176 0.32
SEPT 1 552,096 0.43
SEPT 2 577,152 0.45
OKT 1 495,936 0.38
OKT2 434,592 0.34
NOV 1 628,128 0.48
NOV 2 1,141,344 0.88
DES 1 1,086,048 0.84




a. Data kebutuhan air
Data yang diperoleh adalah data klimatologi
yaitu Data suhu, penyinaran matahari,
kecepatan angin dan kelembaban nisbih
diperoleh dari Instansi terkait yang dalam hal
ini Dinas BMKG Nanggala (Badan
Metereologi Dan Geofisika) Kabupaten
Toraja utara Sulawesi Selatan.
Kebutuhan air irgasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu :
1. Evapotranspirasi acuan (Eto)
2. Kebutuhan air konsumtif tanaman (Etc)
3. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan
(IR)
4. Kebutuhan air untuk penggantian lapisan
air (RW)
5. Perkolasi (P)
6. Hujan Efektif (ER)
7. Efisiensi Irigasi (IE) dan luas areal irigasi
dan pola tanam (A)
b. perhitungan kebutuhan air.
Berikut ini penjelasan tabel perhitungan kebutuhan
air :
1. Pola tanam
Tabel 4.5 perhitungan pola tanam.
Penyusunan pola tata tanam dilakukan selama 1
tahun dengan disisipi 1 musim untuk tanaman
palawija (tanaman jagung, kacang, kedele,
singkong atau ubi), misalnya pola tata tanam :
padi pertama, sesudah padi pertama maka
dilanjutkan dengan pengolahan tanah untuk
persiapan tanam padi kedua, sesudah padi kedua
panen, maka lahan ditanami dengan palawija,
tidak dengan padi lagi. Hal ini dimaksudkan
untuk memutus rantai serangan hama pada
tanaman padi serta memberi kesempatan tanah
untuk memulihkan unsur-unsur haranya setelah
berturut-turut ditanami padi. Notasi pola tanam
dibuat miring-miring, dimaksudkan bahwa
penanaman untuk seluruh areal persawahan tidak
dilakukan serentak tetapi bertahap, berperiode
setengah bulanan (15 harian) dan ada waktu
kosong (time lag) selama 15 hari (1 kali setengah
bulanan) sebelum pengolahan/penyiapan lahan
(Land Preparation). Total waktu penyiapan
lahan adalah 2 bulan.
2. Koefisien tanaman (kc)
Tabel 4.6 perhitungan koefisien tanaman.
Koefisien tanaman kc sangat erat hubungannya
dengan awal masa tanam,  jenis tanaman dan
varietas tanaman. Pada tabel di atas, jenis
tanaman yang ditanam adalah padi dengan tabel
koefisien tanaman seperti berikut : harga k1
adalah koefisien tanaman bagi kelompok
penanaman awal, k2 adalah koefissien tanaman
bagi penanaman gelombang kedua, k3 adalah
koefisien tanaman bagi gelombang terakhir,
koefisien rata-rata adalah harga rata-rata dari k1,
k2 dan k3.
Tabel 4.7 Koefisien Tanaman.
Sumber : Standar Perencanaan Irigasi, KP-01,
Departemen Pekerjaan Umum.
Koefisien tanaman yang  digunakan  pada penilitian
ini, adalah koefisien tanaman menurut  PIADP.
Rerata koefisien tanaman  adalah jumlah rata – rata
dari k1, k2, dan k3.
3. Evapotranspirasi potensial (ETo)
Tabel 4.8 perhitungan evapotranspirasi
potensial.
Evapotranspirasi potensial (ETo) adalah hasil
perhitungan dari tabel sebelumnya (tabel
evapotranspirasi metode Penman Modifikasi) yaitu
hasil perkalian antara faktor koreksi c dengan
evapotranspirasi sebenarnya ETo*.





No SATUAN juli agustus desemberJanuari Februari maret april mei juniURAIAN september oktober november
PADI PADI II PALAWIJAYA




2 KOEFISIEN TANAMAN (kc)
K1 1.08 1.07 1.02 0.67 0.32 0.00 LP LP 1.08 1.07 1.02 0.67 0.32 0.00 0.50 0.75 1.00 1.00 0.82 0.45 LP LP
K2 LP 1.08 1.07 1.02 0.67 0.32 0.00 LP LP 1.08 1.07 1.02 0.67 0.32 0.00 0.50 0.75 1.00 1.00 0.82 0.45 LP
K3 LP LP 1.08 1.07 1.02 0.67 0.32 0.00 LP LP 1.08 1.07 1.02 0.67 0.32 0.00 0.50 0.75 1.00 1.00 0.82 0.45
3 Rerata koefisien tanaman 1.08 1.08 1.06 0.92 0.67 0.50 0.32 LP LP 1.08 1.08 1.05 0.85 0.50 0.50 0.32 0.50 0.63 0.75 0.92 0.94 0.76 0.64 0.45
oktober november desember
1 Pola Tanam
april mei juni juli agustus septemberNo URAIAN SATUAN Januari Februari maret
PADI PADI II PALAWIJAYA
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
4 Evapotranspirasi potensiial (Eto) mm/hr 6.79 6.79 6.08 6.08 5.28 5.28 4.63 4.63 4.52 4.52 4.12 4.12 3.96 3.96 4.79 4.79 6.10 6.10 6.69 6.69 6.34 6.34 6.10 6.10
oktober november desemberNo april mei juni juli agustus septemberURAIAN SATUAN Januari Februari maret
F A OBulan




































































9Tabel 4.9 Besaran Angka Angot (R-da)
(mm/ha) Untuk Daerah Indonesia, antara 5-uo
LU sampai 10-uo LS.
Tabel 4.10 Hubungan Suhu (T) dengan nilai ea
(mbar), w dan F(t)
Tabel 4.11 Besaran Angka Koreksi (c) Bulanan,
Untuk Rumus Penman.
Tabel 4.12  Lama Matahari Bersinar Rata-rata
Dalam Sehari Berdasar Letak Daerah.
Tabel 4.13 perhitungan evapotranspirasi bulanan
metode penman.
4. Kebutuhan air bagi tanaman (Etc)
Lintang Utara Lintang Selatan
5 4 2 0 2 4 6 8 10
Januari 13 14.3 14.7 15 15.3 15.5 15.8 16.1 16.1
Pebruari 14 15 15.3 15.5 15.7 15.8 16 16.1 16
Maret 15 15.5 15.6 15.7 15.7 15.6 15.6 15.5 15.3
April 15.1 15.5 15.3 15.3 15.1 14.9 14.7 14.4 14
Mei 15.3 14.9 14.6 14.4 14.1 13.8 13.4 13.1 12.6
Juni 15 14.4 14.2 13.9 13.5 13.2 12.8 12.4 12.6
Juli 15.1 14.6 14.3 14.1 13.7 13.4 13.1 12.7 11.8
Agustus 15.3 15.1 14.9 14.8 14.5 14.3 14 13.7 12.2
September 15.1 15.3 15.3 15.3 15.2 15.1 15 14.9 13.3
Oktober 15.7 15.1 15.3 15.4 15.5 15.6 15.7 15.8 14.6
Nopember 14.8 14.5 14.8 15.1 15.3 15.5 15.8 16 15.6
Desember 14.6 14.1 14.4 14.8 15.1 15.4 15.7 16 16
Bulan
Suhu ea w f(t)
(t) (mbar)
2 7.10 0.440 11.40
3 7.60 0.460 11.55
4 8.10 0.480 11.70
5 8.70 0.495 11.85
6 9.30 0.510 12.00
7 10.00 0.525 12.20
8 10.70 0.540 12.40
9 11.50 0.555 12.55
10 12.30 0.570 12.70
11 13.15 0.585 12.90
12 14.00 0.600 13.10
13 15.05 0.610 13.30
14 16.10 0.620 13.50
15 17.15 0.635 13.65
16 18.20 0.650 13.80
17 19.40 0.660 14.00
18 20.60 0.670 14.20
19 22.00 0.685 14.40
20 23.40 0.700 14.60
21 24.90 0.710 14.80
22 26.40 0.720 15.00
23 28.10 0.730 15.27
24 29.80 0.740 15.54
25 31.70 0.750 15.72
26 33.60 0.760 15.90
27 35.70 0.770 16.10
28 37.80 0.780 16.30
29 40.10 0.785 16.50
30 42.40 0.790 16.70
31 45.00 0.800 16.95
32 47.60 0.810 17.20
33 50.40 0.815 17.45
34 53.20 0.820 17.70
35 56.30 0.830 17.90
















Ls Jan. Peb. Mar. Apr. Mei Jun. Jul. Agt. Sep. Okt. Nop. Des.
0 12.0 12.0 12.0 12.0 12.0 12.0 12.0 12.0 12.0 12.0 12.0 12.0
5 12.3 12.3 12.1 12.0 11.9 11.8 11.8 11.9 12.0 12.2 12.3 12.4
10 12.6 12.4 12.1 11.8 11.6 11.5 11.6 11.8 12.0 12.3 12.6 12.7
15 12.9 12.6 12.2 11.8 11.4 11.2 11.3 11.6 12.0 12.5 12.8 13.0
20 13.2 12.8 12.3 11.7 11.2 10.9 11.0 11.5 12.0 12.6 13.1 13.3
25 13.5 13.0 12.3 11.6 10.9 10.6 10.7 11.3 12.0 12.7 13.3 13.7
30 13.9 13.2 12.4 11.5 10.6 10.2 10.4 11.1 12.0 12.9 13.6 14.0
35 14.3 13.5 12.4 11.3 10.3 9.8 10.1 11.0 11.9 13.1 14.0 14.5
40 14.7 13.7 12.5 11.2 10.0 9.3 9.6 10.7 11.9 14.4 14.4 15.0
42 14.9 13.9 12.6 11.1 9.8 9.1 9.4 10.6 11.9 14.6 14.6 15.2
44 15.2 14.0 12.6 11.0 9.7 8.9 9.3 10.5 11.9 14.7 14.7 15.4
46 15.4 14.2 12.6 10.9 9.5 8.7 9.1 10.4 11.9 14.9 14.9 15.7
48 15.6 14.3 12.6 10.9 9.3 8.3 8.8 10.2 11.8 15.2 15.2 16.0
50 15.9 14.5 12.7 10.8 9.1 8.1 8.5 10.1 11.8 15.4 15.4 16.3
Lu Jul. Agt. Sep. Okt. Nop. Des. Jan. Peb. Mar. Apr. Mei Jun.
Parameter Satuan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nop Des
Suhu (t) oC 28.00 27.00 28.00 28.50 26.50 25.00 25.00 25.50 27.00 28.00 28.00 28.00
Penyinaran Matahari (n) jam 7.00 6.50 6.00 6.50 7.50 7.00 6.00 6.50 7.00 8.00 7.00 5.50
Proses Sinar Matahari (n/N) % 57.48 53.38 49.75 54.17 62.81 58.92 50.50 54.44 58.33 66.01 57.48 44.95
Kelembaban Relatif (Rh) % 82.00 82.00 82.00 81.00 82.00 83.00 83.00 82.00 80.00 78.00 79.00 81.00
Kecepatan Angin (u) m/dt 4.17 2.78 2.22 1.67 2.22 2.50 2.50 2.22 2.50 2.22 2.50 3.61
Faktor w 0.78 0.77 0.78 0.78 0.77 0.75 0.75 0.76 0.77 0.78 0.78 0.78
Ra mm/hari 15.40 15.75 15.65 15.00 13.96 13.36 13.56 14.40 15.15 15.55 15.40 15.24
Rs mm/hari 8.63 8.48 8.12 8.14 8.22 7.59 7.09 7.83 8.56 9.43 8.63 7.51
F(t) 16.30 16.10 16.30 16.40 16.00 15.72 15.72 15.81 16.10 16.30 16.30 16.30
ea mbar 37.80 35.70 37.80 38.95 34.65 31.70 31.70 32.65 35.70 37.80 37.80 37.80
ed mbar 31.00 29.27 31.00 31.55 28.41 26.31 26.31 26.77 28.56 29.48 29.86 30.62
f(ed) mbar 0.09 0.10 0.09 0.09 0.10 0.11 0.11 0.11 0.10 0.10 0.10 0.10
f(n/N) 0.62 0.58 0.55 0.59 0.67 0.63 0.55 0.59 0.63 0.69 0.62 0.50
f(u) m/dt 1.24 0.92 0.79 0.66 0.79 0.85 0.85 0.79 0.85 0.79 0.85 1.11
Rn1 mm/hari 0.94 0.94 0.84 0.88 1.11 1.12 0.98 1.03 1.04 1.13 0.99 0.78
ea - ed mbar 6.80 6.43 6.80 7.40 6.24 5.39 5.39 5.88 7.14 8.32 7.94 7.18
ET* mm/hari 6.17 5.53 5.28 5.15 5.03 4.58 4.40 4.79 5.54 6.08 5.77 5.54
c 1.1 1.1 1.0 0.9 0.9 0.9 0.9 1.0 1.1 1.1 1.1 1.1
ETo mm/hari 6.79 6.08 5.28 4.63 4.52 4.12 3.96 4.79 6.10 6.69 6.34 6.10
mm/bln 34.10 188.54 163.62 143.65 140.23 127.75 122.67 148.51 189.04 207.32 196.68 188.98
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Tabel 4.14 perhitungan kebutuhan air bagi
tanaman.
Kebutuhan air tanaman Etc   adalah hasil
perkalian antara koefisien tanaman rata-rata k
(perhatikan tabel 4.6) dengan evapotranspirasi
potensial Eto (perhatikan tabel 4.8).
5. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan
Tabel 4.15 perhitungan kebutuhan air untuk
penyiapan lahan.
Kebutuhan air untuk penyiapan lahan (pd) adalah
hasil nilai penyiapan lahan (pd) berdasarkan
rumus vd. Goor – ziljlstra.
Tabel 4.16 perhitungan penyiapan lahan dengan
metode vd. Goor – ziljlstra.
Penyiapan lahan adalah merupakan
pekerjaan pengolahan tanah secara basah
mulai dari pemberian air yang pertama,
membersihkan jerami dan akar-akar sisa
tanaman padi yang lalu sampai siap ditanami.
Tanah permukaan dibajak atau dicangkul
sedalam 20 – 30 cm agar tanah menjadi lunak
dan membalikkan permukaan, kemudian
digemburkan lalu dibuat rata dan siap untuk
ditanami bibit padi yang diambil dari tempat
persemaian.
Lama pekerjaan penyiapan lahan
tergantung jumlah tenaga kerja, hewan dan
peralatan yang digunakan serta faktor-faktor
sosial setempat. Biasanya Pengolahan lahan
dilakukan sebelum masa tanam padi dan
berlangsung selama 30 – 45 hari.
Ratio penyiapan lahan adalah perbandingan
antara total penyiapan lahan 2 bulan dengan
angka 4 yang merupakan periode 15 harian.
Kebutuhan air untuk penyiapan lahan dengan
ratio merupakan perkalian antara kebutuhan air
untuk penyiapan lahan dengan ratio penyiapan
lahan (perhatikan tabel 4.16).
6. Perkolasi.
Tabel 4.17 tabel perhitungan perkolasi.
Perkolasi adalah air yang hilang akibat proses
perkolasi, besarnya 1,5mm/hari.
Kehilangan air di sawah diperhitungkan karena
adanya rembesan air dari daerah tidak jenuh ke
daerah jenuh air (perkolasi). Besarnya perkolasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :
1. Tekstur tanah
Makin besar tektur tanah makin besar angka
perkolasinya dan sebaliknya.
2. Permeabilitas tanah, makin besar
permeabilitasnya, makin kecil perkolasi
yang terjadi.
3. Tebal lapisan tanah bagian atas
Makin tipis lapisan tanah bagian atas makin
kecil angka perkolasinya.
4. Letak permukaan air tanah
Makin dangkal air tanah makin kecil angka
perkolasinya. Perkolasi dapat mencapai 1–
3 mm per hari.
7. Penggantian lapisan genangan (WLR)
Tabel 4.18 perhitungan lapisan genangan.
Penggantian lapisan air Penggantian lapisan air
dilakukan setelah kegiatan pemupukan yang
telah di-jadwalkan. Jika tidak ada penjadwalan
semacam itu, maka penggantian lapisan air
tersebut dilakukan sebanyak 2 kali, masing-
masing 50 mm per 15 hari (3,33 mm/hari
selama setengah bulan). Selama 1 dan 2 bulan
setelah awal tanam, Sedangkan harga rata-rata
WLR adalah rata – rata dari WLR1, WLR2,
dan WLR3.
8. Ratio luas tanaman
Tabel 4.19 perhitungan ratio luas tanaman dan
kebutuhan air untuk ET+P+WLR.
Ratio luas tanaman adalah perbandingan antara
luas lahan yang sudah ditanami dengan luas total.
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 kebutuhan air bagi tanaman (Etc) mm/hr 7.33 7.30 6.43 5.60 3.54 2.61 1.48 0.00 0.00 4.89 4.43 4.31 3.34 1.96 2.37 1.53 3.05 3.81 5.02 6.13 5.96 4.80 3.87 2.74
oktober november desembermaret april mei juni juli agustusNo URAIAN SATUAN Januari Februari september
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1kebutuhan air untuk penyiapan lahan (IR)mm/hr 12.304 12.304 10.833 10.556 10.556 10.458 11.755 11.755
2 Ratio penyiapan lahan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25
3keb. Air untuk penyiapan lahan dengan ratiomm/hr 3.08 3.08 2.71 2.64 2.64 2.61 2.94 2.94
oktober november desemberapril mei juni juli agustus septemberNo URAIAN SATUAN Januari Februari maret
keterangan
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 Eto mm/hr 6.79 6.79 6.08 6.08 5.28 5.28 4.63 4.63 4.52 4.52 4.12 4.12 3.96 3.96 4.79 4.79 6.10 6.10 6.69 6.69 6.34 6.34 6.10 6.10
2 P mm/hr 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 M = 1.1 . Eto + P mm/hr 9.469 9.469 8.690 8.690 7.806 7.806 7.097 7.097 6.976 6.976 6.533 6.533 6.353 6.353 7.270 7.270 8.708 8.708 9.356 9.356 8.979 8.979 8.706 8.706
4 T hari 31 31 28 28 31 31 30 30 31 31 30 30 31 31 31 31 30 30 31 31 30 30 31 31
5 s mm/hr 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 200 e=2.7183
6 K=M.T/S - 1.468 1.468 1.217 1.217 1.210 1.210 1.065 1.065 1.081 1.081 0.980 0.980 0.985 0.985 1.127 1.127 1.306 1.306 1.450 1.450 1.347 1.347 1.349 1.349
7 E^K - 4.34 4.34 3.38 3.38 3.35 3.35 2.90 2.90 2.95 2.95 2.66 2.66 2.68 2.68 3.09 3.09 3.69 3.69 4.26 4.26 3.85 3.85 3.86 3.86
8 E^K-1 - 3.34 3.34 2.38 2.38 2.35 2.35 1.90 1.90 1.95 1.95 1.66 1.66 1.68 1.68 2.09 2.09 2.69 2.69 3.26 3.26 2.85 2.85 2.86 2.86
9 PD= M.E^K/e^K-1 mm/hr 12.304 12.304 12.348 12.348 11.123 11.123 10.833 10.833 10.556 10.556 10.458 10.458 10.141 10.141 10.755 10.755 11.943 11.943 12.223 12.223 12.135 12.135 11.755 11.755
keterangan :
Eto   :  Evapotranspirasi potensial yang dihitung dengan metode penman
1.1 X Eto : evaporasi pada permukaan bebas
P : Perkolasi
M : kebutuhan air sebagai pengganti akibat evaporasi dan perkolasi
T : waktu penyiapan lahan
s : air yang di butuhkan untuk penjenuhan ditambah dengan 50 mm
perhitungan kebutuhan air
untuk penyiapan lahan
dengan metode : V d Goor
dan Zijlstra
Pd= kebutuhan air untuk
penyiapan lahan
oktober november desemberseptemberNo SATUAN Januari Februari maret april mei juni juli agustus
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 perkolasi (P) mm/hr 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
april mei juni juli agustus septemberNo URAIAN SATUAN Januari Februari maret oktober november desember
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1penggantian lapisan genangan (WLR)
WLR1 3.3 3.3 3.3 3.3
WLR2 3.3 3.3 3.3 3.3
WLR3 3.3 3.3 3.3 3.3
rerata WLR 1.1 1.1 2.2 1.1 1.1 1.1 1.1 2.2 1.1 1.1
oktober november desemberapril mei juni juli agustus septemberNo URAIAN SATUAN Januari Februari maret
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 ratio luas tanaman 0.50 0.75 1.00 1.00 1.00 1.00 0.75 0.50 0.25 0.50 0.75 1.00 1.00 1.00 1.00 0.75 0.75 0.75 1.00 1.00 1.00 1.00 0.75 0.50
2 kebutuhan air untuk (Etc+p+WLR) mm/hr 9.33 10.40 9.53 9.80 6.64 5.71 3.48 2.00 2.00 6.89 7.53 7.41 7.54 5.06 5.47 3.53 5.05 3.81 5.02 6.13 5.96 4.80 3.87 2.74
oktober november desembermaret april mei juni juli agustusNo URAIAN SATUAN Januari Februari september
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Untuk warna hijau yang penuh, nilainya adalah
1, yang tidak penuh mungkin 0.75 atau 0.25 .
Kebutuhan air untuk ET+P+WLR, merupakan
perkalian antara ratio luas tanamanan (perhatikan
tabel 4.19) dengan kebutuhan air tanaman
(perhatikan tabel 4.14), perkolasi (perhatikan
tabel 4.17), dan penggantian lapisan air WLR
(perhatikan tabel 4.18).
9. Curah hujan efektif
Tabel 4.20 perhitungan curah hujan efektif.
Curah Hujan Efektif adalah curah hujan yang
dimanfaatkan oleh tanaman untuk memenuhi




R80 di dapatkan dari data curah hujan tahun 1987
sampai dengan 2013 digunakan metode Q rata –
rata minimum di urutkan (di rangking) dari
urutan terkecil ke urutan ke besar, sehingga
didapatkan R80 untuk ½ bulanan.
Total ratio luas hujan efektif adalah penjumlahan
antara ratio penyiapan lahan (perhatikan tabel
4.15) dengan ratio luas tanaman (perhatikan tabel
4.19). Curah hujan efektif dengan ratio
merupakan perkalian antara ratio total luas hujan
efektif dengan curah hujan efektif.
Tabel 4.21 Data perhitungan curah hujan ½ bulanan
setiap tahun.
Untuk menentukan curah hujan andalan
pada titik pencatatan tersebut, maka langkah pertama
adalah hasil perhitungan curah hujan rata-rata
bulanan sungai bulotimoreng di urutkan (di
rangking) dari urutan terkecil ke urutan ke besar,
kemudian dicari curah hujan andalan untuk curah
hujan (R80) dengan persamaan  2.3 :
K = 0.2 (36+1)
= 0.2 (37)
= 7.4 dibulatkan menjadi 7.
Maka urutan data yang digunakan adalah urutan ke
7 dari urutan curah hujan kecil ke besar tiap
bulannya, seperti pada tabel di bawah.
Tabel 4.22 Data perhitungan curah hujan dengan
metode Q rata – rata mnimum.
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 curah hujan efektif (Re) mm/hr 0.37 0.35 0.31 0.27 0.66 0.56 0.66 0.82 1.46 0.76 0.86 0.43 0.23 0.19 0.12 0.23 0.18 0.10 0.23 0.27 0.56 0.54 0.60 0.47
2 ratio luas hujan efektif (total ratio) 0.75 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.75 0.75 0.50 0.75 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.75 0.75 0.75 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.75
3 curah hujan efektif dengan ratio mm/hr 0.28 0.35 0.31 0.27 0.66 0.56 0.50 0.61 0.73 0.57 0.86 0.43 0.23 0.19 0.12 0.18 0.13 0.07 0.23 0.27 0.56 0.54 0.60 0.35
oktober november desemberapril mei juni juli agustus septemberNo URAIAN SATUAN Januari Februari maret
Tabel : Perhitungan curah hujan 1/2 Bulanan Metode Urutan Data
Pekerjaan : Perencanaan Detail Desain Bendungan Bulu Ceba Kabupaten Sidrap
Daerah Irigasi : Bulutimoreng
Nama Stasiun : TAKKU
Lokasi : Propinsi SUL-SEL, KAB. SIDRAP , KEC. PANCARIJANG
N0 TAHUN JAN 1 JAN 2 FEB 1 FEB 2 MAR 1 MAR 2 APRL 1 APRL 2 MEI 1 MEI 2 JUN 1 JUN2
1 1978 34 29 45 14 0 41 32 113 342 31 108 120
2 1979 66 14 86 13 50 216 90 97 94 58 235 151
3 1980 143 50 34 121 15 62 292 71 135 111 105 139
4 1981 31 3 36 45 65 262 104 87 306 157 43 57
5 1982 84 63 35 11 126 48 17 174 0 139 95 0
6 1983 75 276 74 63 21 119 95 87 197 55 130 65
7 1984 2 57 62 83 89 21 449 158 233 191 70 70
8 1985 5 50 205 20 0 0 133 24 165 327 99 91
9 1986 73 160 91 49 94 59 264 49 0 0 142 95
10 1987 19 86 21 70 34 129 209 143 144 232 64 6
11 1988 74 120 197 73 73 46 190 128 289 67 0 0
12 1989 65 143 86 20 20 13 69 36 104 30 179 82
13 1990 18 20 50 25 106 0 66 100 83 39 33 22
14 1991 4 19 44 24 0 132 93 143 109 83 46 3
15 1992 29 28 32 20 14 79 135 35 75 72 86 14
16 1993 79 12 16 0 38 36 42 130 47 142 193 82
17 1994 26 51 59 0 61 86 77 81 111 115 44 56
18 1995 41 41 46 76 38 41 17 42 0 0 113 100
19 1996 44 2 31 5 57 143 17 70 101 109 165 1
20 1997 17 18 14 19 112 104 63 162 7 7 0 10
21 1998 25 35 83 112 93 151 155 130 196 114 144 105
22 1999 133 53 83 34 52 33 34 53 64 59 17 80
23 2000 74 23 0 0 0 0 0 0 91 134 126 75
24 2001 4 23 12 25 102 61 38 59 214 6 0 56
25 2002 43 75 3 8 41 5 30 31 0 0 0 0
26 2003 32 29 63 37 39 7 68 91 100 0 0 0
27 2004 37 123 37 44 49 35 61 163 170 13 85 0
28 2005 116 73 25 115 1 75 41 17 125 61 38 48
29 2006 44 35 3 177 49 3 54 51 29 173 112 40
30 2007 0 0 0 0 0 0 189 59 173 129 290 120
31 2008 67 37 40 92 150 46 37 91 30 56 188 25
32 2009 103 14 21 8 53 30 23 13 99 73 10 48
33 2010 30 42 64 57 27 29 39 91 260 104 185 127
34 2011 25 41 7 8 34 52 35 129 103 34 11 140
35 2012 31 18 126 52 98 29 128 128 37 91 53 18
36 2013 91 50 6 23 38 40 89 100 172 137 87 53
Tabel : Perhitungan curah hujan 1/2 Bulanan Metode Urutan Data
Pekerjaan : Perencanaan Detail Desain Bendungan Bulu Ceba Kabupaten Sidrap
Daerah Irigasi : Bulutimoreng
Nama Stasiun : TAKKU
Lokasi : Propinsi SUL-SEL, KAB. SIDRAP , KEC. PANCARIJANG
N0 TAHUN JUL 1 JUL 2 AGST 1 AGST 2 SEPT 1 SEPT 2 OKT 1 OKT2 NOV 1 NOV 2 DES 1 DES 2
1 1978 112 164 118 85 73 264 14 49 58 59 80 56
2 1979 9 23 0 31 156 5 0 8 33 72 8 89
3 1980 10 7 60 20 83 0 3 95 59 10 45 116
4 1981 255 188 13 8 185 62 100 133 74 9 122 17
5 1982 1 0 0 0 0 1 0 11 1 44 64 73
6 1983 29 158 4 27 23 0 53 47 18 60 18 77
7 1984 141 263 20 3 179 30 46 8 72 82 25 61
8 1985 12 39 13 48 5 27 0 0 0 0 82 109
9 1986 94 21 6 6 14 96 193 158 116 123 42 32
10 1987 0 10 19 4 0 49 4 40 157 100 157 204
11 1988 0 0 94 203 196 52 89 0 120 32 125 63
12 1989 74 51 12 107 13 90 67 117 12 34 57 24
13 1990 3 38 21 12 9 1 0 75 0 13 47 57
14 1991 92 2 7 14 0 3 11 0 50 30 124 22
15 1992 125 120 0 39 33 70 64 2 62 69 19 29
16 1993 44 3 3 2 3 0 37 0 68 173 33 188
17 1994 26 3 3 4 0 0 12 24 50 21 31 46
18 1995 165 93 25 14 7 52 25 14 0 0 28 12
19 1996 165 0 85 165 3 56 69 76 12 40 87 60
20 1997 116 0 0 0 0 0 2 0 33 49 58 15
21 1998 0 0 163 156 25 266 26 84 62 28 24 41
22 1999 57 2 0 14 0 23 87 125 42 19 72 18
23 2000 155 88 73 14 0 16 65 32 29 99 109 24
24 2001 20 0 7 102 42 63 39 14 0 0 0 0
25 2002 11 0 0 0 0 0 6 0 7 50 65 79
26 2003 116 14 47 101 12 114 47 0 39 69 150 217
27 2004 27 6 0 0 8 2 3 0 16 90 32 76
28 2005 101 0 2 50 0 5 71 178 85 156 79 40
29 2006 1 11 12 0 0 0 0 8 33 53 103 74
30 2007 29 143 9 30 34 0 65 89 62 28 69 66
31 2008 52 26 16 41 17 8 36 227 68 101 33 43
32 2009 47 46 12 0 7 57 86 67 65 0 86 104
33 2010 124 151 75 142 132 127 209 126 0 0 38 33
34 2011 22 0 3 16 57 6 77 139 103 102 57 111
35 2012 225 30 5 24 36 29 48 45 138 78 103 21
36 2013 211 60 55 85 28 3 38 57 171 49 69 61
Tabel : Perhitungan curah hujan 1/2 Bulanan Metode Urutan Data
Pekerjaan : Perencanaan Detail Desain Bendungan Bulu Ceba Kabupaten Sidrap
Daerah Irigasi : Bulutimoreng
Nama Stasiun : TAKKU
Lokasi : Propinsi SUL-SEL, KAB. SIDRAP , KEC. PANCARIJANG
N0 TAHUN JAN 1 TAHUN JAN 2 TAHUN FEB 1 TAHUN FEB 2 TAHUN MAR 1 TAHUN MAR 2 TAHUN APRL 1
1 1984 2 1995 2 2002 3 1996 5 2005 1 2006 3 1982 17
2 1991 4 2001 3 2006 3 2002 8 1992 14 2002 5 1995 17
3 2001 4 2003 12 2013 6 2009 8 1980 15 2003 7 1996 17
4 1985 5 1984 14 2011 7 2011 8 1989 20 1989 13 2009 23
5 1997 17 2013 14 2001 12 1982 11 1983 21 1984 21 2002 30
6 1990 18 2002 18 1997 14 1979 13 2010 27 2010 29 1978 32
7 1987 19 1999 18 1993 16 1978 14 1987 34 2012 29 1999 34
8 1998 25 1981 19 1987 21 1997 19 2011 34 2009 30 2011 35
9 2011 25 2010 20 2009 21 1985 20 1993 38 1999 33 2008 37
10 1994 26 1989 23 2005 25 1989 20 1995 38 2004 35 2001 38
11 1992 29 1979 23 1996 31 1992 20 2013 38 1993 36 2010 39
12 2010 30 2012 28 1992 32 2013 23 2003 39 2013 40 2005 41
13 1981 31 2007 29 1980 34 1991 24 2002 41 1978 41 1993 42
14 2012 31 1986 29 1982 35 1990 25 2004 49 1995 41 2006 54
15 2003 32 1996 35 1981 36 2001 25 2006 49 1988 46 2004 61
16 1978 34 1983 35 2004 37 1999 34 1979 50 2008 46 1997 63
17 2004 37 1982 37 2008 40 2003 37 1999 52 1982 48 1990 66
18 1995 41 2004 41 1991 44 2004 44 2009 53 2011 52 2003 68
19 2002 43 2005 41 1978 45 1981 45 1996 57 1986 59 1989 69
20 1996 44 2009 42 1995 46 1986 49 1994 61 2001 61 1994 77
21 2006 44 1991 50 1990 50 2012 52 1981 65 1980 62 2013 89
22 1989 65 1987 50 1994 59 2010 57 1988 73 2005 75 1979 90
23 1979 66 1980 50 1984 62 1983 63 1984 89 1992 79 1991 93
24 2008 67 1978 51 2003 63 1987 70 1998 93 1994 86 1983 95
25 1986 73 2006 53 2010 64 1988 73 1986 94 1997 104 1981 104
26 1988 74 1990 57 1983 74 1995 76 2012 98 1983 119 2012 128
27 2000 74 1985 63 1998 83 1984 83 2001 102 1987 129 1985 133
28 1983 75 2000 73 1999 83 2008 92 1990 106 1991 132 1992 135
29 1993 79 2008 75 1979 86 1998 112 1997 112 1996 143 1998 155
30 1982 84 2011 86 1989 86 2005 115 1982 126 1998 151 2007 189
31 2013 91 1994 120 1986 91 1980 121 2008 150 1979 216 1988 190
32 2009 103 1988 123 2012 126 2006 177 1981 262 1987 209
33 2005 116 1992 143 1988 197 1986 264
34 1999 133 1998 160 1985 205 1980 292
35 1980 143 1997 276 1984 449
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Setelah didapatkan curah hujan andalan
R80, maka kita dapat menghitung nilai Re
dengan menggunakan persamaan 2.3
sehingga didapatkan nilai Re seperti pada
tabel berikut.
Tabel 4.23 hasil perhitungan curah hujan
efektif Re.
Tabel : Perhitungan curah hujan 1/2 Bulanan Metode Urutan Data
Pekerjaan : Perencanaan Detail Desain Bendungan Bulu Ceba Kabupaten Sidrap
Daerah Irigasi : Bulutimoreng
Nama Stasiun : TAKKU
Lokasi : Propinsi SUL-SEL, KAB. SIDRAP , KEC. PANCARIJANG
N0 TAHUN APRL 2 TAHUN MEI 1 TAHUN MEI 2 TAHUN JUN 1 TAHUN JUN2 TAHUN JUL 1 TAHUN JUL 2
1 2009 13 1997 7 2001 6 2009 10 1996 1 1982 1 1991 2
2 2005 17 2006 29 1997 7 2011 11 1991 3 2006 1 1999 2
3 1985 24 2008 30 2004 13 1999 17 1987 6 1990 3 1993 3
4 2002 31 2012 37 1989 30 1990 33 1997 10 1979 9 1994 3
5 1992 35 1993 47 1978 31 2005 38 1992 14 1980 10 2004 6
6 1989 36 1999 64 2011 34 1981 43 2012 18 2002 11 1980 7
7 1995 42 1992 75 1990 39 1994 44 1990 22 1985 12 1987 10
8 1986 49 1990 83 1983 55 1991 46 2008 25 2001 20 2006 11
9 2006 51 2000 91 2008 56 2012 53 2006 40 2011 22 2003 14
10 1999 53 1979 94 1979 58 1987 64 2005 48 1994 26 1986 21
11 2001 59 2009 99 1999 59 1984 70 2009 48 2004 27 1979 23
12 2007 59 2003 100 2005 61 2004 85 2013 53 1983 29 2008 26
13 1996 70 1996 101 1988 67 1992 86 1994 56 2007 29 2012 30
14 1980 71 2011 103 1992 72 2013 87 2001 56 1993 44 1990 38
15 1994 81 1989 104 2009 73 1982 95 1981 57 2009 47 1985 39
16 1981 87 1991 109 1991 83 1985 99 1983 65 2008 52 2009 46
17 1983 87 1994 111 2012 91 1980 105 1984 70 1999 57 1989 51
18 2003 91 2005 125 2010 104 1978 108 2000 75 1989 74 2013 60
19 2008 91 1980 135 1996 109 2006 112 1999 80 1991 92 2000 88
20 2010 91 1987 144 1980 111 1995 113 1989 82 1986 94 1995 93
21 1979 97 1985 165 1998 114 2000 126 1993 82 2005 101 1992 120
22 1990 100 2004 170 1994 115 1983 130 1985 91 1978 112 2007 143
23 2013 100 2013 172 2007 129 1986 142 1986 95 1997 116 2010 151
24 1978 113 2007 173 2000 134 1998 144 1995 100 2003 116 1983 158
25 1988 128 1998 196 2013 137 1996 165 1998 105 2010 124 1978 164
26 2012 128 1983 197 1982 139 1989 179 1978 120 1992 125 1981 188
27 2011 129 2001 214 1993 142 2010 185 2007 120 1984 141 1984 263
28 1993 130 1984 233 1981 157 2008 188 2010 127 2000 155
29 1998 130 2010 260 2006 173 1993 193 1980 139 1995 165
30 1987 143 1988 289 1984 191 1979 235 2011 140 1996 165
31 1991 143 1981 306 1987 232 2007 290 1979 151 2013 211
32 1984 158 1978 342 1985 327 2012 225
33 1997 162 1981 255
34 2004 163
35 1982 174
Tabel : Perhitungan curah hujan 1/2 Bulanan Metode Urutan Data
Pekerjaan : Perencanaan Detail Desain Bendungan Bulu Ceba Kabupaten Sidrap
Daerah Irigasi : Bulutimoreng
Nama Stasiun : TAKKU
Lokasi : Propinsi SUL-SEL, KAB. SIDRAP , KEC. PANCARIJANG
N0 TAHUN AGST 1 TAHUN AGST 2 TAHUN SEPT 1 TAHUN SEPT 2 TAHUN OKT 1 TAHUN OKT2
1 2005 2 1993 2 1993 3 1982 1 1997 2 1992 2
2 1993 3 1984 3 1996 3 1990 1 1980 3 1979 8
3 1994 3 1987 4 1985 5 2004 2 2004 3 1984 8
4 2011 3 1994 4 1995 7 1991 3 1987 4 2006 8
5 1983 4 1986 6 2009 7 2013 3 2002 6 1982 11
6 2012 5 1981 8 2004 8 1979 5 1991 11 1995 14
7 1986 6 1990 12 1990 9 2005 5 1994 12 2001 14
8 1991 7 1991 14 2003 12 2011 6 1978 14 1994 24
9 2001 7 1995 14 1989 13 2008 8 1995 25 2000 32
10 2007 9 1999 14 1986 14 2000 16 1998 26 1987 40
11 1989 12 2000 14 2008 17 1999 23 2008 36 2012 45
12 2006 12 2011 16 1983 23 1985 27 1993 37 1983 47
13 2009 12 1980 20 1998 25 2012 29 2013 38 1978 49
14 1981 13 2012 24 2013 28 1984 30 2001 39 2013 57
15 1985 13 1983 27 1992 33 1987 49 1984 46 2009 67
16 2008 16 2007 30 2007 34 1988 52 2003 47 1990 75
17 1987 19 1979 31 2012 36 1995 52 2012 48 1996 76
18 1984 20 1992 39 2001 42 1996 56 1983 53 1998 84
19 1990 21 2008 41 2011 57 2009 57 1992 64 2007 89
20 1995 25 1985 48 1978 73 1981 62 2000 65 1980 95
21 2003 47 2005 50 1980 83 2001 63 2007 65 1989 117
22 2013 55 1978 85 2010 132 1992 70 1989 67 1999 125
23 1980 60 2013 85 1979 156 1989 90 1996 69 2010 126
24 2000 73 2003 101 1984 179 1986 96 2005 71 1981 133
25 2010 75 2001 102 1981 185 2003 114 2011 77 2011 139
26 1996 85 1989 107 1988 196 2010 127 2009 86 1986 158
27 1988 94 2010 142 1978 264 1999 87 2005 178
28 1978 118 1998 156 1998 266 1988 89 2008 227
29 1998 163 1996 165 1981 100






N0 TAHUN NOV 1 TAHUN NOV 2 TAHUN DES 1 TAHUN DES 2
1 1982 1 1981 9 1979 8 1995 12
2 2002 7 1980 10 1983 18 1997 15
3 1989 12 1990 13 1992 19 1981 17
4 1996 12 1999 19 1998 24 1999 18
5 2004 16 1994 21 1984 25 2012 21
6 1983 18 1998 28 1995 28 1991 22
7 2000 29 2007 28 1994 31 1989 24
8 1979 33 1991 30 2004 32 2000 24
9 1997 33 1988 32 1993 33 1992 29
10 2006 33 1989 34 2008 33 1986 32
11 2003 39 1996 40 2010 38 2010 33
12 1999 42 1982 44 1986 42 2005 40
13 1991 50 1997 49 1980 45 1998 41
14 1994 50 2013 49 1990 47 2008 43
15 1978 58 2002 50 1989 57 1994 46
16 1980 59 2006 53 2011 57 1978 56
17 1992 62 1978 59 1997 58 1990 57
18 1998 62 1983 60 1982 64 1996 60
19 2007 62 1992 69 2002 65 1984 61
20 2009 65 2003 69 2007 69 2013 61
21 1993 68 1979 72 2013 69 1988 63
22 2008 68 2012 78 1999 72 2007 66
23 1984 72 1984 82 2005 79 1982 73
24 1981 74 2004 90 1978 80 2006 74
25 2005 85 2000 99 1985 82 2004 76
26 2011 103 1987 100 2009 86 1983 77
27 1986 116 2008 101 1996 87 2002 79
28 1988 120 2011 102 2006 103 1979 89
29 2012 138 1986 123 2012 103 2009 104
30 1987 157 2005 156 2000 109 1985 109
31 2013 171 1993 173 1981 122 2011 111
32 1991 124 1980 116
33 1988 125 1993 188
34 2003 150 1987 204
35 1987 157 2003 217
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Dari hasil nilai Re diatas dapat diberi
kesimpulkan curah hujan tertinggi terjadi
pada tahun 1992 bulan mei 1 yaitu sebesar
1.458 , sedangkan untuk curah hujan
terendah terjadi pada tahun 2005 bulan
September 2 yaitu sebesar 0.097.
10. Kebutuhan air di sawah netto NFR (net field
requirement)
Tabel 4.24 perhitungan kebutuhan air di sawah.
- Jika besar curah hujan efektif dengan ratio
(perhatikan Tabel 4.20) lebih besar dari
penjumlahan kebutuhan air untuk
pengolahan lahan dengan ratio (perhatikan
Tabel 4.15) dengan kebutuhan air untuk
ET+P+WLR (perhatkan Tabel 4.19), maka
hasilnya = 0. Artinya curah hujan efektif
masih mampu memenuhi kebutuhan untuk
ET +P+WLR dan Pd.
- Jika besar curah hujan efektif dengan ratio
(perhatikan Tabel 4.20) lebih kecil dari
penjumlahan kebutuhan air untuk
pengolahan lahan dengan ratio (perhatikan
Tabel 4.15) dengan kebutuhan air untuk
ET+P+WLR (perhatikan Tabel 4.19), maka
hasilnya = ET+P+WLR (perhatikan Tabel
4.19) dikurangi besar curah hujan efektif
dengan ratio (perhatikan Tabel 4.20).
- Kebutuhan air di sawah netto (ltr/dt per ha)
adalah kebutuhan air di sawah netto
(perhatikan tabel 4.24) di kalikan 0.1157.
11. Efisiensi irigasi
Tabel 4.25 perhitungan efisiensi irigasi.
Efisiensi irigasi adalah total efisiensi mulai dari
saluran primer, sekunder dan tersier. Besarnya
adalah 0.65 .
Kebutuhan air di intake (DR) adalah kebutuhan
air netto di sawah (perhatikan tabel 4.24) dibagi
efisiensi irigasi (perhatikan Tabel 4.25).
Efisiensi irigasi (e) adalah angka perbandingan
jumlah debit air irigasi terpakai dengan debit
yang dialirkan; dan dinyatakan dalam prosen
(%). Untuk tujuan perencanaan, dianggap
seperempat atau sepertiga dari jumlah air yang
diambil akan hilang sebelum air itu sampai di
sawah. Kehilangan ini disebab-kan oleh
kegiatan eksploitasi, evaporasi dan rembesan.
Efisiensi irigasi keseluruhan rata-rata berkisar
antara 59 % - 73 %. Oleh karena itu kebutuhan
bersih air di sawah (NFR) harus dibagi
effsiensi irigasi untuk memperoleh jumlah air
yang dibutuhkan di intake.
1. Saluran tersier, kehilangan air 20%,
sehingga efisiensi  80 %
2. Saluran sekunder, kehilangan air 10 %,
sehingga efisiensi  90 %
3. Saluran utama, kehilangan air 10 %,
sehingga efiseiensi  90 %
Efisiensi secara keseluruhan dihitung sebagai
berikut = efisiensi jaringan tersier (60%) x
efisiensi jaringan sekunder (90%) x efisiensi
jaringan primer (90%), sehingga efisiensi
irigasi secara keseluruhan  65 %.
12. Kebutuhan air irigasi (3.754 ha)
Tabel 4.26 perhitungan kebutuhan air irgasi
Kebutuhan air irigasi di sawah adalah perkalian
antara luas areal sawah  3.754ha dengan kebutuhan
air di intake (perhatikan Tabel 4.25).
Tabel 4.27 perhitungan kebutuhan air.
JAN 1 1987 19 36 0.369
JAN 2 1999 18 36 0.350
FEB 1 1993 16 36 0.311
FEB 2 1978 14 36 0.272
MAR 1 1987 34 36 0.661
MAR 2 2012 29 36 0.564
APRL 1 1999 34 36 0.661
APRL 2 1995 42 36 0.817
MEI 1 1992 75 36 1.458
MEI 2 1990 39 36 0.758
JUN 1 1994 44 36 0.856
JUN2 1990 22 36 0.428
JUL 1 1985 12 36 0.233
JUL 2 1987 10 36 0.194
AGST 1 1986 6 36 0.117
AGST 2 1990 12 36 0.233
SEPT 1 1990 9 36 0.175
SEPT 2 2005 5 36 0.097
OKT 1 1994 12 36 0.233
OKT2 2001 14 36 0.272
NOV 1 2000 29 36 0.564
NOV 2 2007 28 36 0.544
DES 1 1994 31 36 0.603
DES 2 1989 24 36 0.467
BULAN TAHUN R80 ReN
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 kebutuhan air di sawah (NFR) mm/hr 12.13 13.13 9.22 9.52 5.98 5.15 2.99 4.10 3.91 8.96 9.29 6.98 7.31 4.86 5.35 3.36 4.92 3.74 4.78 5.86 5.40 4.26 6.21 5.33
2 kebutuhan air di sawah l/dt/ha l/dt/ha 1.40 1.52 1.07 1.10 0.69 0.60 0.35 0.47 0.45 1.04 1.07 0.81 0.85 0.56 0.62 0.39 0.57 0.43 0.55 0.68 0.62 0.49 0.72 0.62
april mei juni juli agustus septemberNo URAIAN SATUAN Januari Februari maret oktober november desember
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 efisiensi irigasi 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65 0.65
2 kebutuhan air di intake (DR) l/dt/ha 2.16 2.34 1.64 1.70 1.06 0.92 0.53 0.73 0.70 1.59 1.65 1.24 1.30 0.87 0.95 0.60 0.88 0.67 0.85 1.04 0.96 0.76 1.10 0.95
oktober november desemberapril mei juni juli agustus septemberNo URAIAN SATUAN Januari Februari maret
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 kebutuhan air irgasi (3754 ha) l/dt 8,107 8,770 6,158 6,363 3,993 3,440 1,996 2,737 2,613 5,984 6,207 4,663 4,885 3,250 3,578 2,244 3,286 2,498 3,196 3,914 3,608 2,844 4,148 3,563
2 l/dt/ha 70,067 75,803 53,222 54,999 34,509 29,736 17,251 23,655 22,581 51,722 53,647 40,303 42,221 28,094 30,925 19,394 28,402 21,591 27,620 33,833 31,186 24,581 35,848 30,795
No URAIAN SATUAN Januari Februari maret oktober november desemberapril mei juni juli agustus september
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4.3 Water balance
Tabel 4.28 Perhitungan Water Balance 3.754
ha.
Gambar 4.2 grafik Water Balance luas areal
irigasi 3.754 ha
Dari data tabel dan grafik di atas  dapat dijelaskan
bahwa terjadi defisit air dari bulan januari sampai
dengan desember sehingga  ketersediaan air tidak
memenuhi kebutuhan air irigasi bulotimoreng untuk
3.754 ha.
Tabel 4.29 Perhitungan Water Balance 2113 ha (luas
areal BBT 1)
Gambar 4.3 grafik Water Balance 2.113 ha (luas
areal BBT 1)
Dari data tabel dan grafik di atas  dapat dijelaskan
bahwa jika luas daerah irigasi yang diairi adalah
BBT 1 maka kebutuhan air irigasi hanya terpenuhi
pada bulan April 1 dan Mei 1. Sedangkan pada bulan
Januari, Februari, Maret, Juni, Juli, Agustus,
September, dan Oktober, November, dan Desember
terjadi defisit air.
Tabel  4.30  Perhitungan Water Balance 1227 ha
(luas areal BBT 1 kiri).
Gambar 4.4 grafik Water Balance 1.227 ha (luas
areal BBT 1 kiri)
Dari data tabel dan grafik di atas  dapat dijelaskan
bahwa jika luas daerah irigasi yang diairi adalah
BBT 1 kiri maka kebutuhan air irigasi hanya
terpenuhi pada bulan April dan Mei 1. Sedangkan
pada bulan Januari, Februari, Maret, Juni, Juli,
Agustus, September, Oktober, November, dan
Desember terjadi defisit air.
Tabel 4.31 Perhitungan Water Balance 886 ha (luas
areal BBT 1 kanan).
kebutuhan air di intake (DR) kebutuhan air irigasi 3754 ha water balance
M3/15 hari l/dt l/dt l/dt l/dt
JAN 1 1,550,880 1,197 2.2 8,106 (6,909)
JAN 2 1,073,952 829 2.3 8,770 (7,941)
FEB 1 1,054,944 814 1.6 6,157 (5,343)
FEB 2 1,080,864 834 1.7 6,363 (5,529)
MAR 1 1,188,000 917 1.1 3,992 (3,076)
MAR 2 944,352 729 0.9 3,440 (2,711)
APRL 1 2,007,936 1,549 0.5 1,996 (446)
APRL 2 1,722,557 1,329 0.7 2,737 (1,408)
MEI 1 2,739,744 2,114 0.7 2,612 (498)
MEI 2 1,313,280 1,013 1.6 5,984 (4,970)
JUN 1 2,333,664 1,801 1.7 6,206 (4,406)
JUN2 1,670,112 1,289 1.2 4,663 (3,374)
JUL 1 1,243,296 959 1.3 4,885 (3,925)
JUL 2 909,792 702 0.9 3,250 (2,548)
AGST 1 713,664 551 1.0 3,578 (3,027)
AGST 2 418,176 323 0.6 2,244 (1,921)
SEPT 1 552,096 426 0.9 3,286 (2,860)
SEPT 2 577,152 445 0.7 2,498 (2,053)
OKT 1 495,936 383 0.9 3,195 (2,813)
OKT2 434,592 335 1.0 3,914 (3,579)
NOV 1 628,128 485 1.0 3,608 (3,123)
NOV 2 1,141,344 881 0.8 2,844 (1,963)
DES 1 1,086,048 838 1.1 4,147 (3,309)
DES 2 854,496 659 0.9 3,563 (2,903)
Bulan Debit (Q)
kebutuhan air di intake (DR) kebutuhan air irgasi 2113 ha water balance
M3/15 hari l/dt l/dt l/dt l/dt
JAN 1 1,550,880 1,197 2.2 4,565 (3,368)
JAN 2 1,073,952 829 2.3 4,939 (4,110)
FEB 1 1,054,944 814 1.6 3,467 (2,653)
FEB 2 1,080,864 834 1.7 3,583 (2,749)
MAR 1 1,188,000 917 1.1 2,248 (1,332)
MAR 2 944,352 729 0.9 1,937 (1,209)
APRL 1 2,007,936 1,549 0.5 1,124 425
APRL 2 1,722,557 1,329 0.7 1,541 (212)
MEI 1 2,739,744 2,114 0.7 1,471 643
MEI 2 1,313,280 1,013 1.6 3,370 (2,356)
JUN 1 2,333,664 1,801 1.7 3,495 (1,694)
JUN2 1,670,112 1,289 1.2 2,626 (1,337)
JUL 1 1,243,296 959 1.3 2,751 (1,791)
JUL 2 909,792 702 0.9 1,830 (1,128)
AGST 1 713,664 551 1.0 2,015 (1,464)
AGST 2 418,176 323 0.6 1,264 (941)
SEPT 1 552,096 426 0.9 1,850 (1,424)
SEPT 2 577,152 445 0.7 1,407 (961)
OKT 1 495,936 383 0.9 1,799 (1,417)
OKT2 434,592 335 1.0 2,204 (1,869)
NOV 1 628,128 485 1.0 2,032 (1,547)
NOV 2 1,141,344 881 0.8 1,601 (721)
DES 1 1,086,048 838 1.1 2,336 (1,498)
DES 2 854,496 659 0.9 2,006 (1,347)
Bulan Debit (Q)
kebutuhan air di intake (DR) kebutuhan air irigasi 1227 ha water balance
M3/15 hari l/dt l/dt l/dt l/dt
JAN 1 1,550,880 1,197 2.2 2,650 (1,454)
JAN 2 1,073,952 829 2.3 2,867 (2,039)
FEB 1 1,054,944 814 1.6 2,013 (1,199)
FEB 2 1,080,864 834 1.7 2,080 (1,246)
MAR 1 1,188,000 917 1.1 1,305 (389)
MAR 2 944,352 729 0.9 1,125 (396)
APRL 1 2,007,936 1,549 0.5 653 897
APRL 2 1,722,557 1,329 0.7 895 434
MEI 1 2,739,744 2,114 0.7 854 1,260
MEI 2 1,313,280 1,013 1.6 1,956 (943)
JUN 1 2,333,664 1,801 1.7 2,029 (229)
JUN2 1,670,112 1,289 1.2 1,525 (236)
JUL 1 1,243,296 959 1.3 1,597 (638)
JUL 2 909,792 702 0.9 1,063 (361)
AGST 1 713,664 551 1.0 1,170 (619)
AGST 2 418,176 323 0.6 734 (411)
SEPT 1 552,096 426 0.9 1,074 (648)
SEPT 2 577,152 445 0.7 817 (371)
OKT 1 495,936 383 0.9 1,045 (662)
OKT2 434,592 335 1.0 1,280 (944)
NOV 1 628,128 485 1.0 1,180 (695)
NOV 2 1,141,344 881 0.8 930 (49)
DES 1 1,086,048 838 1.1 1,356 (518)
DES 2 854,496 659 0.9 1,165 (506)
Bulan Debit (Q)
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Gambar 4.5 grafik Water Balance 886 ha (luas areal
BBT 1 kanan)
Dari data tabel dan grafik di atas  dapat dijelaskan
bahwa jika luas daerah irigasi yang diairi adalah
BBT 1 kanan maka kebutuhan air irigasi hanya
terpenuhi pada bulan April, Mei 1, Juni, dan
November 2. Sedangkan pada bulan Januari,
Februari, Maret, Mei 2, Juni, Juli, Agustus,
September, dan Oktober, November 1, dan
Desember terjadi defisit air.
Tabel 4.32 Perhitungan Water Balance 638.40 ha
(luas areal BT 1 kiri).
Gambar 4.6 grafik Water Balance 638.40 ha (luas
areal BT 1 kiri)
Dari data tabel dan grafik di atas  dapat dijelaskan
bahwa jika luas daerah irigasi yang diairi adalah BT
1 kiri maka kebutuhan air irigasi terpenuhi pada
bulan Maret, April, Mei, Juni, Juli, September 2,
November 2, dan bulan Desember. Sedangkan pada
bulan Januari, Februari, Agustus. September,
Oktober, dan November 1 terjadi defisit air.
Tabel 4.33  Perhitungan Water Balance 146.50 ha
(luas areal BT 1 kanan).
Gambar 4.7 grafik Water Balance 146.50 ha (luas
areal BT 1 kanan)
kebutuhan air di intake (DR) kebutuhan air irigasi 886 ha water balance
M3/15 hari l/dt l/dt l/dt l/dt
JAN 1 1,550,880 1,197 2.2 1,915 (718)
JAN 2 1,073,952 829 2.3 2,071 (1,243)
FEB 1 1,054,944 814 1.6 1,454 (640)
FEB 2 1,080,864 834 1.7 1,503 (669)
MAR 1 1,188,000 917 1.1 943 (26)
MAR 2 944,352 729 0.9 813 (84)
APRL 1 2,007,936 1,549 0.5 471 1,078
APRL 2 1,722,557 1,329 0.7 646 683
MEI 1 2,739,744 2,114 0.7 617 1,497
MEI 2 1,313,280 1,013 1.6 1,413 (400)
JUN 1 2,333,664 1,801 1.7 1,466 335
JUN2 1,670,112 1,289 1.2 1,101 187
JUL 1 1,243,296 959 1.3 1,154 (194)
JUL 2 909,792 702 0.9 768 (66)
AGST 1 713,664 551 1.0 845 (294)
AGST 2 418,176 323 0.6 530 (207)
SEPT 1 552,096 426 0.9 776 (350)
SEPT 2 577,152 445 0.7 590 (145)
OKT 1 495,936 383 0.9 755 (372)
OKT2 434,592 335 1.0 924 (589)
NOV 1 628,128 485 1.0 852 (368)
NOV 2 1,141,344 881 0.8 672 209
DES 1 1,086,048 838 1.1 980 (142)
DES 2 854,496 659 0.9 841 (182)
Bulan Debit (Q)
kebutuhan air irigasi di intake (DR) kebutuhan air irigasi 638,40 ha water balance
M3/15 hari l/dt l/dt l/dt l/dt
JAN 1 1,550,880 1,197 2.2 1,371 (174)
JAN 2 1,073,952 829 2.3 1,483 (654)
FEB 1 1,054,944 814 1.6 1,041 (227)
FEB 2 1,080,864 834 1.7 1,076 (242)
MAR 1 1,188,000 917 1.1 675 242
MAR 2 944,352 729 0.9 582 147
APRL 1 2,007,936 1,549 0.5 338 1,212
APRL 2 1,722,557 1,329 0.7 463 866
MEI 1 2,739,744 2,114 0.7 442 1,672
MEI 2 1,313,280 1,013 1.6 1,012 1
JUN 1 2,333,664 1,801 1.7 1,050 751
JUN2 1,670,112 1,289 1.2 789 500
JUL 1 1,243,296 959 1.3 826 133
JUL 2 909,792 702 0.9 550 152
AGST 1 713,664 551 1.0 605 (54)
AGST 2 418,176 323 0.6 379 (57)
SEPT 1 552,096 426 0.9 556 (130)
SEPT 2 577,152 445 0.7 422 23
OKT 1 495,936 383 0.9 540 (158)
OKT2 434,592 335 1.0 662 (327)
NOV 1 628,128 485 1.0 610 (125)
NOV 2 1,141,344 881 0.8 481 400
DES 1 1,086,048 838 1.1 701 137
DES 2 854,496 659 0.9 602 57
Bulan Debit (Q)
kebutuhan air di intake (DR) kebutuhan air irigasi 146.50 ha water balance
M3/15 hari l/dt l/dt l/dt l/dt
JAN 1 1,550,880 1,197 2.2 316 880
JAN 2 1,073,952 829 2.3 342 486
FEB 1 1,054,944 814 1.6 240 574
FEB 2 1,080,864 834 1.7 248 586
MAR 1 1,188,000 917 1.1 156 761
MAR 2 944,352 729 0.9 134 594
APRL 1 2,007,936 1,549 0.5 78 1,471
APRL 2 1,722,557 1,329 0.7 107 1,222
MEI 1 2,739,744 2,114 0.7 102 2,012
MEI 2 1,313,280 1,013 1.6 234 780
JUN 1 2,333,664 1,801 1.7 242 1,558
JUN2 1,670,112 1,289 1.2 182 1,107
JUL 1 1,243,296 959 1.3 191 769
JUL 2 909,792 702 0.9 127 575
AGST 1 713,664 551 1.0 140 411
AGST 2 418,176 323 0.6 88 235
SEPT 1 552,096 426 0.9 128 298
SEPT 2 577,152 445 0.7 97 348
OKT 1 495,936 383 0.9 125 258
OKT2 434,592 335 1.0 153 183
NOV 1 628,128 485 1.0 141 344
NOV 2 1,141,344 881 0.8 111 770
DES 1 1,086,048 838 1.1 162 676
DES 2 854,496 659 0.9 139 520
Bulan Debit (Q)
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Dari data tabel dan grafik di atas  dapat dijelaskan
bahwa jika luas daerah irigasi yang diairi adalah BT
1 kanan maka kebutuhan air irigasi terpenuhi dari
Januari sampai Desember, tidak terjadi defisit air.
Tabel 4.34  Perhitungan Water Balance 858.5 ha
(luas areal BT 2).
Gambar 4.8 grafik Water Balance 858.5 ha (luas
areal BT 2)
Dari data tabel dan grafik di atas  dapat dijelaskan
bahwa jika luas daerah irigasi yang diairi adalah BT
2 maka kebutuhan air irigasi terpenuhi pada bulan
Maret 2, April, Mei 1, Juni, dan November 2.
Sedangkan pada bulan Januari, Februari, Maret 1,
Mei 2, Juli, Agustus, September, Oktober,
November 1, dan Desember terjadi defisit air.
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Potensi ketersediaan air Sungai Bulo terjadi
pada pada bulan Mei 1 yaitu sebesar 2.739. 744
m3/15 hari, sedangkan yang terkecil terjadi
pada bulan Agustus 2 yaitu sebesar 418.176
m3/15 hari.
2. Kebutuhan air irigasi tebesar terjadi pada bulan
januari 2 yaitu sebesar 8.770 l/dt , sedangkan
yang terkecil terjadi pada bulan april 1 yaitu
sebesar 1.996 l/dt.
3. Potensi ketersediaan air Sungai Bulo tidak
mampu mengairi daerah irigasi di
Bulotimoreng , sehingga dilakukan suatu
proses pergiliran. Dalam sistem pemberian air
secara bergilir, permulaan tanam tidaklah
serempak.  Sawah dibagi menurut golongan-
golongan dan permulaan pekerjaan sawah
dijalankan secara bergiliran menurut golongan
masing-masing
5.2 saran
untuk memenuhi kebutuhan air Irigasi
Bulotimoreng disarankan melakukan suatu proses
pergiliran , dan Membuat tampungan waduk
sehingga pada musim - musim kering bisa
digunakan untuk mengairi daerah Irigasi di
Bulotimoreng.
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kebutuhan air di intake (DR) kebutuhan air irigasi 858.5 ha water balance
M3/15 hari l/dt l/dt l/dt l/dt
JAN 1 1,550,880 1,197 2.2 1,854 (657)
JAN 2 1,073,952 829 2.3 2,006 (1,177)
FEB 1 1,054,944 814 1.6 1,408 (594)
FEB 2 1,080,864 834 1.7 1,455 (621)
MAR 1 1,188,000 917 1.1 913 4
MAR 2 944,352 729 0.9 787 (58)
APRL 1 2,007,936 1,549 0.5 456 1,093
APRL 2 1,722,557 1,329 0.7 626 703
MEI 1 2,739,744 2,114 0.7 597 1,517
MEI 2 1,313,280 1,013 1.6 1,369 (355)
JUN 1 2,333,664 1,801 1.7 1,419 381
JUN2 1,670,112 1,289 1.2 1,066 222
JUL 1 1,243,296 959 1.3 1,117 (158)
JUL 2 909,792 702 0.9 743 (41)
AGST 1 713,664 551 1.0 818 (268)
AGST 2 418,176 323 0.6 513 (190)
SEPT 1 552,096 426 0.9 752 (326)
SEPT 2 577,152 445 0.7 571 (126)
OKT 1 495,936 383 0.9 731 (348)
OKT2 434,592 335 1.0 895 (560)
NOV 1 628,128 485 1.0 825 (341)
NOV 2 1,141,344 881 0.8 650 230
DES 1 1,086,048 838 1.1 949 (111)
DES 2 854,496 659 0.9 815 (155)
Bulan Debit (Q)
